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Sexual fluidity adalah fleksibilitas seksual tergantung pada situasi dalam 
respon seksual, yang mana membuat individu mengalami perubahan ketertarikan 
seksual pada lawan jenis atau sesama jenis baik dalam waktu jangka pendek 
maupun jangka panjang. Kondisi ini menggambarkan bahwa orientasi seksual 
manusia tidak pasti dapat memprediksi keinginan dan ketertarikan setiap orang 
selama hidupnya. Sexual fluidity dapat ditemukan dalam berbagai karya sastra 
tidak terkecuali dalam film. Doushitemo Furetakunai adalah film yang 
menceritakan tentang kisah asmara antara Togawa Yosuke dan Shima Toshiaki, 
tergambar di dalamnya adanya sexual fluidity yang dialami oleh tokoh Togawa 
Yosuke, yang awalnya merupakan seorang heteroseksual, seiring dengan 
kedekatannya dengan Shima. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan analisis indikasi sexual fluidity pada tokoh Togawa Yosuke 
dalam film Doushitemo Furetakunai. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis dengan 
menggunakan teori sosiologi sastra dan sexual fluidity untuk menggambarkan 
analisis sexual fluidity yang terjadi pada tokoh Togawa Yosuke. 
Tokoh Togawa Yosuke adalah seorang pekerja kantoran dengan jabatan 
kepala bagian dan merupakan seorang heteroseksual. Kedekatannya dengan 
pegawai baru di divisinya, Shima Toshiaki, membawa perubahan pada ketetarikan 
seksual Togawa. Sesuai dengan fakta dan analisis yang tergambar dalam 
penelitian ini, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa seiring dengan 
berjalannya waktu dan kedekatannya dengan Shima, Togawa mengalami 
perubahan pada perilaku dan ketertarikan seksualnya. Hal ini menandakan bahwa 
tokoh Togawa telah mengalami sexual fluidity yang menyebabkan perubahan 
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1.1  Latar Belakang 
Isu LGBT merupakan sebuah isu masyarakat yang banyak dibicarakan 
sekarang ini. LGBT sendiri merupakan akronim yang memiliki kepanjangan 
Lesbian, Gay, Bisexual, and Trangender. Banyak gerakan-gerakan yang 
mendukung kaum LGBT dan memperjuangkan hak-hak kaum LGBT. Meski 
banyak negara maju yang sudah melegalkan hubungan sesama jenis, tentunya 
masih banyak juga negara yang menentangnya. Di Jepang, banyaknya gay bar di 
kota-kota besar seperti Shinjuku dan Shibuya membuktikan bahwa perilaku 
homoseksual tidak dilarang. Noriko Namiki (2009) menyatakan bahwa kaum gay 
tidak mendapat hukuman mati mau pun penjara seperti beberapa negara lain dan 
selama ini tidak ada hukum atau peraturan khusus yang melegalkan mau pun 
menganggap ilegal hubungan sesama jenis di Jepang. 
Namun, seperti yang dilansir oleh Huffington Post (2009), pemerintah 
Jepang menerima warga negaranya yang melaksanakan pernikahan sesama jenis 
di negara lain yang mengizinkannya. Meski Jepang sendiri masih belum 
melegalkan pernikahan sesama jenis, hal ini merupakan sebuah pertanda bahwa 
lambat laun suatu saat pemerintah Jepang pun akan melegalkan pernikahan 
sesama jenis di negaranya. Selain itu, penggambaran kaum LGBT pun dapat 
ditemukan dalam banyak produk budaya popular Jepang seperti komik, anime, 
film, dan lain-lain. Bahkan untuk karya yang mengutamakan hubungan antara pria 
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dengan pria memiliki genre tersendiri yang disebut yaoi, sementara karya yang 
mengangkat hubungan wanita lesbian disebut yuri (Kincaid, 2015). 
Salah satu film Jepang yang mengangkat tema cinta sesama jenis adalah 
Doushitemo Furetakunai karya Amano Chihiro. Film Doushitemo Furetakunai 
merupakan sebuah film adaptasi dari serial komik berjudul sama. Sebelum 
digarap menjadi sebuah film, komik karya Yoneda Kou ini sudah terlebih dahulu 
populer, hingga akhirnya digubah menjadi sebuah film live action. Film yang 
dirilis pada 31 Mei 2014 ini mengisahkan hubungan antara Shima Toshiaki 
(diperankan oleh Yonehara Kosuke), seorang pegawai baru di sebuah perusahaan 
yang merupakan seorang gay, dan Togawa Yosuke (diperankan oleh Taniguchi 
Masashi), atasan Shima yang bukan seorang gay, tetapi juga bukan biseksual, 
namun entah mengapa memiliki ketertarikan pada bawahannya tersebut. 
Shima dan Togawa pertama kali bertemu di lift di hari pertama Shima 
bekerja. Pada saat itu Shima sama sekali tidak mengetahui bahwa orang mabuk di 
sampingnya adalah atasannya. Shima sangat risih dengan penampilan Togawa 
yang teler, juga bau rokok dan alkohol yang begitu kuat menempel di badannya. 
Apalagi Togawa mengaku tidak sempat mandi sebelum berangkat ke kantor yang 
tentunya menambah kekesalan Shima. Ketika keduanya berkenalan secara resmi 
di kantor, Shima tidak bisa mengontrol ekspresi kesalnya, sementara Togawa 
yang melihat wajah cemberut sang pegawai baru malah menggodanya. Seiring 
berjalannya waktu, Shima mulai menaruh perasaan kepada atasannya. Namun 
dikarenakan masalah dengan hubungan sebelumnya, juga pembawaan Togawa 
3 
 
yang terkesan jahil, Shima menepis perasaannya. Hingga pada puncaknya, 
Togawa menciumnya dan keduanya berakhir melakukan hubungan seksual. 
Film yang berdurasi delapan puluh empat menit ini menggambarkan 
kehidupan lika-liku pasangan sesama jenis dengan nyata. Oleh karena itu penulis 
akan mengkaji film Doushitemo Furetakunai karya Amano Chihiro dengan 
menggunakan teori sosiologi sastra yang dikemukakan oleh Swingewood. 
Swingewood (1972) menyatakan bahwa tugas dari sosiologi sastra adalah 
menghubungan pengalaman dari karakter imajinasi pengarang dengan lingkungan 
masyarakat di mana tokoh tersebut berada. Dengan menggunakan teori 
Swingewood tersebut, penulis akan meneliti bagaimana lingkungan masyarakat 
yang mengelilingi tokoh film Doushitemo Furetakunai dan bagaimana relasi 
sosial dapat mempengaruhi proses sosial, yakni perubahan internal pada individu 
tokoh Togawa Yosuke.  
Konflik yang disajikan merupakan konflik yang pasti terjadi di dunia nyata 
seperti bagaimana Shima mengundurkan diri dari pekerjaannya yang lama karena 
rekan kerjanya mengetahui bahwa Shima gay dan Shima pun ditindas. Sementara 
Togawa yang awalnya tidak paham dengan seksualitasnya dan bingung mengenai 
ketertarikannya terhadap Shima pun merupakan sebuah kejadian yang tentunya 
terjadi di dunia nyata diidentifikasi sebagai sexual fluidity. Layaknya pria normal, 
Togawa tertarik pada wanita dan juga memimpikan memiliki seorang istri dan 
anak, membangun keluarga seperti pria heteroseksual pada umumnya. Namun, 
pertemuannya dengan Shima membuatnya bingung akan seksualitasnya karena 
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Togawa merasakan ketertarikan pada bawahannya (yang juga seorang pria) 
tersebut. 
Lisa Diamond (2011, hal. 27) menyebut kondisi seperti ini sebagai sexual 
fluidity atau sexually fluid.  Secara historis ada dua bentuk dominan untuk 
orientasi seksual, yakni heteroseksual dan homoseksual yang mana keduanya 
secara fundamental menunjukkan dua tipe orang yang berbeda dan dilandasi oleh 
dua tipe ketertarikan seksual yang berbeda juga (lawan jenis dan sesama jenis). 
Meski model ini sudah mengalami penambahan untuk mengakomodasi individu 
tipe ketiga (biseksual, orang yang memiliki ketertarikan pada lawan dan sesama 
jenis), asumsi utama mengenai sifat orientasi seksual yang tetap dan kategoris 
masih terus bergoyang. Seperti yang dirangkum dalam laporan Institusi 
Kedokteran (yang menyajikan pemikiran ilmiah terkini mengenai topik tersebut), 
orientasi seksual adalah “pola atau disposisi abadi di mana seseorang mengalami 
ketertarikan seksual atau romantis pada, dan menjalin hubungan dengan, seorang 
lawan jenis, sesama jenis, atau keduanya”. 
Bentuk orientasi seksual ini dapat dikenali melalui pengalaman banyak 
pria dan wanita, namun tidak semuanya. Lebih dari beberapa puluh tahun terakhir, 
peneliti sudah mendokumentasikan banyak kasus di mana individu mengalami 
perubahan tak terduga pada ketertarikan, perilaku, dan atau orientasi seksual 
mereka baik yang sementara (jangka pendek), maupun yang berlangsung lama. 
Kapasitas untuk berubah seperti itulah yang disebut sexual fluidity. Namun, 
dengan adanya sexual fluidity bukan berarti “semua orang adalah biseksual” atau 
orientasi seksual tidak ada. Sebaliknya, sexual fluidity mengindikasikan bahwa 
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orientasi seksual tidak selalu secara pasti menentukan setiap ketertarikan yang 
dialami seseorang selama hidupnya (Diamond, 2011). 
Sebagian orang homoseksual mengalami ketertarikan pada lawan jenis 
pada saat-saat tertentu, seperti sebagian orang heteroseksual mengalami 
ketertarikan pada sesama jenis pada waktu yang tak terduga. Kata „sebagian‟ 
digunakan di sini karena sexual fluidity dapat berbeda antar individu. Ada orang 
yang hasrat seksualnya sangat fleksibel, sementara yang lainnya tidak begitu. 
Oleh karena itu, ada orang yang menunjukkan pola ketertarikan terhadap lawan 
jenis atau sesama jenis secara stabil selama hidupnya, sementara yang lain 
menunjukkan ketertarikan seksual yang beragam. Di sini, Diamond 
menyimpulkan bahwa sexual fluidity ada dan berdampingan dengan orientasi 
seksual. 
Pada kenyataannya sexual fluidity adalah keadaan yang sebenarnya cukup 
umum terjadi. Banyak selebriti Hollywood yang mengakui bahwa mereka 
memiliki kondisi tersebut. Penyanyi terkenal Miley Cyrus adalah salah satunya. 
Pada saat wawancara dengan majalah Paper, Miley Cyrus menyatakan bahwa 
dirinya memiliki orientasi seksual dan juga identitas gender yang fleksibel. Cyrus 
menyatakan bahwa dirinya tidak merasakan ikatan untuk mejadi pria maupun 
wanita, sehingga sang penyanyi juga tidak ambil pusing dengan jenis kelamin 
pasangannya. Aktris Kristen Stewart juga mengakui bahwa dirinya memiliki 
kondisi sexual fluidity saat diwawancarai oleh majalah Nylon. Stewart mengakui 
bahwa dirinya pernah menjalin hubungan dengan pria dan setidaknya satu wanita. 
Selebriti lain yang mengakui memiliki kondisi sexual fluidity adalah Nyle 
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Dimarco, pemenang musim ke-22 America‟s Next Top Model (2015). Melalui 
akun Twitter sang model, seorang penggemar bertanya apakah Dimarco lebih 
menyukai pria atau wanita dan Dimarco membalas dengan memberikan sebuah 
alamat website yang merujuk pada artikel mengenai sexual fluidity diikuti dengan 
satu kata yakni „fluid‟. Mantan anggota boyband asal Inggris Union J, George 
Shelley, menyatakan bahwa dirinya pernah berkencan baik dengan wanita 
maupun pria dalam sebuah video Youtube (sayangnya, video asli yang diunggah 
Shelley sudah dihapus, namun orang lain yang menggunggah ulang video 
pengakuan tersebut), namun Shelley juga menolak menyebut dirinya biseksual 
karena sang penyanyi tidak menyukai label untuk orientasi seksualnya. 
Tentunya, sexual fluidity dan biseksual adalah dua hal yang berbeda, 
meski memiliki kesamaan di beberapa aspek. Settlerman (2014) menjelaskan 
bahwa semua orang memiliki orientasi seksual, biseksual adalah salah satunya. 
Biseksual adalah ketertarikan secara seksual atau romantis terhadap pria dan 
wanita, hal ini diidentifikasikan oleh gender. Dengan dasar tersebut orientasi 
seksual ini bernama biseksual („bi‟ berarti dua gender). Sementara itu, sexual 
fluidity bisa mengacu pada perubahan preferensi seksual berdasarkan jenis 
kelamin seseorang, namun tak hanya itu. Hal ini bisa merujuk pada perubahan 
ketertarikan yang lainnya seperti seseorang yang lebih condong menyukai orang 
yang memiliki pembawaan yang lembut dan berpenampilan feminin, namun pada 
suatu ketika orang itu bertemu dengan orang lain yang membuatnya tertarik 
dengan cara yang berbeda. Orang tersebut bisa saja masih lebih memilih pasangan 
dari gender yang sama seperti sebelumnya sesuai dengan orientasi seksualnya, 
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namun dengan pembawaan yang lebih maskulin dan penampilan yang lebih 
macho.  
Diamond menggunakan tiga pilar untuk mengkaji sexual fluidity, yakni 
pola ketertarikan non-eksklusif (biseksual), perubahan ketertarikan seksual seiring 
dengan berjalannya waktu, dan ketidaksesuaian atau inkonsistensi antara 
ketertarikan, perilaku, serta identitas seksual. Dalam jurnalnya, Diamond (2016, 
hal. 2) mendefinisikan sexual fluidity sebagai fleksibilitas seksual tergantung pada 
situasi dalam respon seksual, yang mana membuat individu mengalami perubahan 
ketertarikan seksual pada lawan jenis atau sesama jenis baik dalam waktu jangka 
pendek maupun jangka panjang. Hal ini sama dengan yang dialami oleh Togawa 
Yosuke yang sebelumnya menyukai wanita, namun setelah mengenal Shima, 
mulai merasakan ketertarikan kepada bawahannya yang adalah sesama jenis. Di 
sini terlihat bahwa perubahan orientasi seksual yang dialami Togawa merupakan 
perubahan yang diidentifikasikan oleh gender. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih 
mendalam mengenai analisis sexual fluidity pada tokoh Togawa Yosuke dalam 
film Doushitemo Furetakunai karya sutradara Amano Chihiro dengan 
menggunakan teori mengenai sexual fluidity. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam skripsi 
ini adalah bagaimana sexual fluidity yang tercermin pada tokoh Togawa Yosuke 




1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penulis melakukan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan analisis sexual fluidity pada tokoh Togawa 
Yosuke dalam film Doushitemo Furetakunai.  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Ada dua jenis manfaat penelitian analisis sexual fluidity pada tokoh 
Togawa Yosuke dalam film Doushitemo Furetakunai karya sutradara Amano 
Chihiro, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis : 
1. Manfaat Teoritis 
Memanfaatkan teori yang dikemukakan oleh Diamond untuk 
mengidentifikasi kasus sexual fluidity pada tokoh Togawa Yosuke 
serta menjadi bahan pertimbangan dan juga referensi untuk 
perkembangan penelitian yang lebih lanjut dan mendalam di masa 
depan. 
2. Manfaat Praktis 
Untuk menambah wawasan mengenai sexual fluidity, sehingga 
pembaca dapat mengerti apa itu sexual fluidity dan bagaimana sexual 






1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk mempermudah penulisan skripsi dan agar pembahasan yang 
dilakukan lebih terarah, perlu kiranya dibuat batasan masalah. Adapun ruang 
lingkup penelitian yang akan dibahas di dalam laporan skripsi ini adalah : 
1. Peneliti  membahas mengenai analisis sexual fluidity yang ditunjukkan oleh 
tokoh Togawa Yosuke dalam film Doushitemo Furetakunai. Data yang 
digunakan adalah deskripsi dari tokoh-tokoh lain mengenai Togawa Yosuke, 
perkataan Togawa Yosuke, dan perilaku Togawa Yosuke terhadap Shima. 
2. Perubahan yang disebabkan oleh sexual fluidity yang akan dibahas di dalam 
penelitian adalah perubahan orientasi seksual yang diidentifikasikan oleh jenis 
kelamin (gender). 
 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
Sexual fluidity : fleksibilitas seksual tergantung pada situasi dalam respon 
seksual, yang mana membuat individu mengalami perubahan ketertarikan 
seksual pada lawan jenis atau sesama jenis baik dalam waktu jangka pendek 
maupun jangka panjang. (Diamond, hal. 2) 
Biseksual: Seseorang yang menunjukkan ketertarikan dan perilaku seksual 
dan romantik baik kepada lawan jenis, maupun sesama jenis hingga tingkat 
yang signifikan. (Kinsey dalam Institute of Medicine, hal. 47)   
Heteroseksual: Seseorang yang perilaku dan ketertarikan seksualnya secara 
eksklusif atau terutama terfokus kepada lawan jenis. (Kinsey dalam Institute 
of Medicine, hal. 47) 
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Homoseksual: Seseorang yang menunjukkan perilaku dan ketertarikan 
seksual secara eksklusif atau terutama kepada sesama jenis. (Kinsey dalam 
Institute of Medicine, hal. 47) 
Orientasi seksual: pola hasrat seksual yang tetap dan konsisten terhadap 
lawan jenis, sesama jenis, atau keduanya. (Diamond dan Salvin-Williams, hal. 
395) 
Identitas seksual: konsep pribadi yang terorganisir secara budaya yang 
diadopsi berdasarkan label (orientasi) seksual, biasanya homoseksual, 





2.1 Sosiologi Sastra 
 Swingewood (1972, hal. 11) menyatakan bahwa meski sosiologi dan sastra 
terdengar sangat berbeda karena sosiologi merupakan sebuah ilmu pasti, 
sementara sastra adalah dunia imajinasi, pada dasarnya sosiologi dan sastra 
memiliki bahasan yang sama. Sosiologi pada dasarnya merupakan studi ilmiah 
yang objektif mengenai kehidupan sosial manusia, pembelajaran mengenai 
institusi sosial dan proses sosial, guna mencari jawaban mengenai bagaimana 
kehidupan sosial bekerja dan mengapa terus berlangsung. Namun, tak hanya itu 
sosiologi juga meneliti bagaimana masyarakat berubah secara bertahap atau 
mengalami perubahan besar sekaligus (revolusi), dari satu jenis masyarakat 
menjadi jenis lainnya, seperti feudalisme berubah menjadi kapitalisme, dan juga 
membahas mengenai efek dari perubahan tersebut pada struktur sosial. Proses 
sosial juga menunjuk pada perubahan internal pada skala kecil seperti kelompok 
kecil atau bahkan individu, tidak hanya pada perubahan berskala besar seperti 
pemerintahan.  
 Sama seperti sosiologi, sastra secara khusus membahas mengenai 
kehidupan sosial seseorang, adaptasinya pada lingkungan sosial, dan 
keinginannya untuk mengubahnya. Oleh karena itu, sastra dapat dilihat sebagai 
upaya reka ulang relasi sosial seseorang, seperti relasinya dengan keluarga, politik, 
12 
 
dan negara. Hal tersebut juga mencakup peran seseorang dalam keluarga dan 
institusi lain, juga konflik dan ketegangan antara kelompok atau kelas sosial. 
Dengan pengertian murni dokumenter, seseorang bisa memandang karya sastra 
membahas tekstur kehidupan sosial, ekonomi, dan politik seperti halnya sosiologi. 
Oleh karena itu, meski sastra dan sosiologi bukanlah ilmu yang sepenuhnya 
berbeda, di sisi lain, kedua ilmu tersebut saling mendukung satu sama lain dalam 
pemahaman mengenai masyarakat, sehingga tugas dari sosiologi sastra adalah 
menghubungan pengalaman dari karakter imajinasi pengarang dengan lingkungan 
masyarakat di mana tokoh tersebut berada.  
 Dengan menggunakan teori Swingewood di atas, penulis akan meneliti 
bagaimana lingkungan masyarakat yang mengelilingi tokoh Togawa Yosuke di 
dalam film Doushitemo Furetakunai karya Amano Chihiro dan bagaimana relasi 
sosial dapat mempengaruhi proses sosial, yakni perubahan internal pada individu 
tokoh Togawa Yosuke. Perubahan internal dalam diri tokoh Togawa Yosuke 
tersebut mengacu pada sexual fluidity yang dialaminya. 
 
2.2 Sexual Fluidity 
Secara historis ada dua bentuk dominan untuk orientasi seksual, yakni 
heteroseksual dan homoseksual yang mana keduanya secara fundamental 
menunjukkan dua tipe orang yang berbeda dan dilandasi oleh dua tipe ketertarikan 
seksual yang berbeda juga (lawan jenis dan sesama jenis). Meski model ini sudah 
mengalami penambahan untuk mengakomodasi individu tipe ketiga (biseksual, 
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orang yang memiliki ketertarikan pada lawan dan sesama jenis), asumsi utama 
mengenai sifat orientasi seksual yang tetap dan kategoris masih terus bergoyang. 
Seperti yang dirangkum dalam laporan Institusi Kedokteran (yang menyajikan 
pemikiran ilmiah terkini mengenai topik tersebut), orientasi seksual adalah “pola 
atau disposisi abadi di mana seseorang mengalami ketertarikan seksual atau 
romantis pada, dan menjalin hubungan dengan, seorang lawan jenis, sesama jenis, 
atau keduanya” (Diamond, 2011:hal. 27). 
Bentuk orientasi seksual ini dapat dikenali melalui pengalaman banyak 
pria dan wanita, namun tidak semuanya. Lebih dari beberapa puluh tahun terakhir, 
peneliti sudah mendokumentasikan banyak kasus di mana individu mengalami 
perubahan tak terduga pada ketertarikan, perilaku, dan atau orientasi seksual baik 
yang sementara (jangka pendek), maupun yang berlangsung lama. Diamond 
menyebut kapasitas untuk berubah seperti itu dengan istilah sexual fluidity. 
Namun, dengan adanya sexual fluidity bukan berarti “semua orang adalah 
biseksual” atau orientasi seksual tidak ada. Sebaliknya, sexual fluidity 
mengindikasikan bahwa orientasi seksual tidak selalu secara pasti menentukan 
setiap ketertarikan yang dialami seseorang selama hidupnya. Sebagian orang 
homoseksual mengalami ketertarikan pada lawan jenis pada saat-saat tertentu, 
seperti sebagian orang heteroseksual mengalami ketertarikan pada sesama jenis 
pada waktu yang tak terduga. Kata „sebagian‟ digunakan di sini karena sexual 
fluidity dapat berbeda antar individu. Ada orang yang hasrat seksualnya sangat 
fleksibel, sementara yang lainnya tidak begitu. Oleh karena itu, ada orang yang 
menunjukkan pola ketertarikan terhadap lawan jenis atau sesama jenis secara 
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stabil selama hidupnya, sementara yang lain menunjukkan ketertarikan seksual 
yang beragam. Di sini, Diamond menyimpulkan bahwa sexual fluidity ada dan 
berdampingan dengan orientasi seksual. 
Diamond (2016) menggunakan tiga pilar untuk mengkaji sexual fluidity, 
yakni : 
1. Pola ketertarikan non-eksklusif  
Yang dimaksud dengan ketertarikan non-eksklusif ini adalah memiliki 
ketertarikan seksual tidak hanya pada satu gender, tapi pada kedua gender. 
Baik sexual fluidity maupun biseksual keduanya menunjukkan pola 
ketertarikan non-eksklusif. Namun yang membedakannya adalah pola 
ketertarikan non-eksklusif pada biseksual menunjukkan pola ketertarikan 
campuran di mana biseksual merasakan ketertarikan baik pada pria 
maupun wanita. Sementara sexual fluidity menunjukkan perubahan 
ketertarikan tergantung pada konteksnya. 
2. Perubahan ketertarikan seksual seiring dengan berjalannya waktu  
Dalam jurnalnya, Lisa M. Diamond (2016, hal. 2) mendefinisikan sexual 
fluidity sebagai fleksibilitas seksual tergantung pada situasi dalam respon 
seksual, yang mana membuat individu mengalami perubahan ketertarikan 
seksual pada lawan jenis atau sesama jenis baik dalam waktu jangka 
pendek maupun jangka panjang. Kondisi ini menggambarkan bahwa 
orientasi seksual manusia tidak pasti dapat memprediksi keinginan dan 
ketertarikan setiap orang selama hidupnya, sebagian homoseksual 
mengalami ketertarikan pada lawan jenis pada saat-saat tertentu, 
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sebagaimana sebagian kaum heteroseksual yang secara tak terduga 
mengalami ketertarikan pada sesama jenis. Oleh karena sexual fluidity bisa 
berbeda-beda tergantung dari setiap individu, maka digunakan kata 
„sebagian‟ dalam uraian tersebut. 
3. Ketidaksesuaian atau inkonsistensi antara ketertarikan, perilaku, serta 
identitas seksual 
Pada awal penelitian, Diamond menemukan kasus sexual fluidity 
hanya terjadi pada wanita, namun ketika ditelaah lebih jauh, kondisi ini 
juga terjadi pada pria walau memang jumlah kasusnya tidak sebanyak 
pada wanita. Hal ini diduga karena kecenderungan masyarakat yang lebih 
menunjukkan sikap homophobic pada pria gay. Ketika dua pria 
bergandengan tangan atau terlihat dekat secara romantis, masyarakat akan 
begitu menghakimi, sementara tidak begitu dengan wanita. Hal ini 
membuat kehidupan homoseksual menjadi lebih berbahaya bagi pria 
secara sosial, sedangkan wanita memiliki kebebasan lebih untuk 
mengekplorasi orientasi seksual mereka jika dibandingkan dengan pria. 
Sangat wajar jika ada anggapan bahwa seseorang yang secara 
eksklusif homoseksual atau heteroseksual hanya akan tertarik pada sesama 
atau lawan jenis dan mengadopsi indentitas tersebut, sementara untuk 
seseorang yang memiliki ketertarikan pada kedua gender akan mengadopsi 
identitas dan sikap biseksual. Namun, pada kenyataannya ada banyak 
ketidakcocokan antara ketertarikan, perilaku, dan identitas seksual 
seseorang. Ada dua alasan yang paling memungkinkan terjadinya 
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ketidakcocokan tersebut. Yang pertama adalah stigma sosial mengenai 
homoseksual, yang mana menyebabkan orang yang memiliki ketertarikan 
pada sesama jenis lebih memilih untuk menghindari perilaku atau pun 
mengadopsi identitas tersebut. Yang kedua adalah tingginya prevalensi 
pola ketertarikan non-eksklusif yang memungkinkan individu untuk 
memahami pilihan perilaku dan juga indentitas seksual tergantung pada 
keadaan individu tersebut di waktu tertentu. Sehingga hasilnya, perkiraan 
prevalensi untuk ketertarikan sesama jenis dan identitas 
lesbian/gay/biseksual sering kali berbeda. 
Sebagai contoh, National Survey of Family Growth yang diadakan 
pada tahun 2011-2013 menemukan bahwa 19% wanita berusia antara 18 
hingga 44 tahun dilaporkan pernah mengalami ketertarikan pada sesama 
wanita, 17% di antaranya pernah terlibat dalam kontak seksual dengan 
sesame jenis, dan 7,7% di antaranya mengklaim lesbian atau biseksual 
sebagai identitas. Sedangkan pada pria, 7,9% mengakui pernah mengalami 
ketertarikan pada sesama pria, 6,2% di antaranya pernah terlibat dalam 
kontak seksual dengan sesama pria, dan 4,9% di antaranya mengklaim gay 
atau biseksual sebagai indentitas. Dari contoh tersebut, ketidakcocokan 
yang amat jelas adalah fakta bahwa mereka yang mengklaim diri sebagai 
heteroseksual dilaporkan pernah terlibat dalam perilaku sesama jenis. Dari 
penelitian internasional mengenai ketertarikan, perilaku, dan identitas 
seksual yang sudah ada, ditemukan bahwa orientasi seksual tidaklah statis 
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dan bukan merupakan sifat kategoris. Sexual fluidity bisa terjadi baik pada 
perempuan maupun lelaki dan bentuknya bisa bermacam-macam.  
Satu pertanyaan yang sering muncul mengenai sexual fluidity adalah apa 
yang membedakannya dengan biseksualitas karena keduanya menyebabkan hasil 
fenomenal yang sama, ketertarikan seksual pada kedua gender meski tidak selalu 
terjadi secara bersamaan. Tentunya, sexual fluidity dan biseksual adalah dua hal 
yang berbeda, meski memiliki kesamaan di beberapa aspek. Settlerman (2014) 
menjelaskan bahwa semua orang memiliki orientasi seksual, biseksual adalah 
salah satunya. Biseksual adalah ketertarikan secara seksual atau romantis terhadap 
pria dan wanita, hal ini diidentifikasikan oleh gender. Oleh karena itulah orientasi 
seksual ini bernama biseksual („bi‟ berarti dua gender). Sementara itu, sexual 
fluidity bisa mengacu pada perubahan preferensi seksual berdasarkan jenis 
kelamin seseorang, namun tak hanya itu. Hal ini bisa merujuk pada perubahan 
ketertarikan yang lainnya seperti seseorang yang lebih condong menyukai orang 
yang memiliki pembawaan yang lembut dan berpenampilan feminin, namun pada 
suatu ketika orang itu bertemu dengan orang lain yang membuatnya tertarik 
dengan cara yang berbeda. Orang tersebut bisa saja masih lebih memilih pasangan 
dari gender yang sama seperti sebelumnya sesuai dengan orientasi seksualnya, 






2.3 Teori mise-en-scene 
 Mise-en-scene (dilafalkan sebagai „meez on sen‟, dengan kata kedua 
diucapkan secara nasal) merupakan terminologi mengenai teater yang berasal dari 
Bahasa Perancis dan berarti „menempatkan di atas panggung‟. Istilah ini mengacu 
kepada penataan segala elemen visual dalam sebuah produksi teater di ruang yang 
diberikan, dalam hal ini adalah panggung. Ruang ini biasa ditandai oleh 
lengkungan proscenium yang membatasi panggung layaknya sebuah pigura foto, 
namun area ini bias menjadi lebih fleksibel dan bahkan diperluas hingga ke ruang 
auditorium. Tak peduli bagaimanapun batasan panggung, mise-en-scene akan 
selalu disajikan secara tiga dimensi. Objek dan orang diatur di ruang yang 
memiliki kedalaman juga tinggi dan lebar. Wilayah ini juga merupakan kelanjutan 
dari area yang sama yang ditempati oleh penonton, tak peduli bagaimana sang 
sutradara berusaha menciptakan „dunia‟ lain di atas panggung. (Giannetti, 
1990:36) 
 Menurut Giannetti (1990), mise-en-scene di dalam film lebih rumit karena 
manyatukan kaidah dalam teater dengan yang ada di visual dalam layar. Sama 
seperti sutradara teater, para pembuat film juga menata objek dan orang pada 
ruang tiga dimensi yang diberikan. Namun, ketika hasil penataan tersebut direkam 
atau difoto, itu langsung berubah menjadi „gambar‟ dari objek nyata. Ruang di 
dalam „dunia‟ film tersebut tidak sama dengan ruang yang ditempati oleh 
penonton. Hanya gambarnya saja yang terdapat di ruang fisik yang sama, seperti 
lukisan di galeri seni. Mise-en-scene di dalam film menyerupai seni melukis di 
mana gambar sebuah pola dan bentuk disajikan dalam bidang datar dan dibatasi 
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oleh bingkai. Namun, karena unsur teater di dalamnya, mise-en-scene dalam film 
juga merupakan koreografi elemen visual yang fleksibel dan disesuaikan dengan 
ide dramatic atau ide yang kompleks. 
Pada edisi ke-9 dari buku Understanding Movies, Giannetti menyebutkan 
ada lima belas elemen dalam analisis sistematik mise-en-scene. Lima belas elemen 
inilah yang digunakan untuk menilai sebuah gambar atau potongan film dan hal 
ini berhubungan dengan kreativitas sang sutradara. 
1. Dominant 
Hal yang menarik pandangan saat suatu adegan ditayangkan, biasanya 
merupakan fokus utama dalam frame tersebut. 
2. Lighting 
 Pencahayaan yang digunakan dalam sebuah frame. Apakah high-key? 
Low-key? High-contrast? Ataukah kombinasi dari semuanya? 
3. Shot and camera proxemics 
Shot and camera proxemics mengacu pada jenis teknik pengambilan 
gambar dan seberapa jauh jarak antara kamera dan objek. 
4. Angle 
Sudut kamera yang digunakan saat pengambilan gambar. Apakah kamera 




5. Color values 
Color values merujuk kepada warna yang dominan digunakan dalam satu 
frame dana pa arti simbolis yang ada di balik penggunaan warna tersebut. 
6. Lens/filter/stock 
Bagaimana efek distorsi yang disebabkan oleh penggunaan lensa, filter, 
dan stock mempengaruhi objek. 
7. Subsidiary contrasts 
Subsidiary contrasts mengacu pada hal kedua yang menarik perhatian 
setelah dominant. 
8. Density 
Density merujuk pada seberapa padat informasi visual yang ada dalam 
sebuah frame. Apakah tidak bertektur, cukup memiliki tekstur, atau sangat 
mendetail? 
9. Komposisi 
Bagaimana pembagian dan pengaturan dalam sebuah frame dua dimensi. 
Apakah ada pesan tersirat di balik penataan tersebut? 
10. Form 
Form mengacu pada pola terbuka atau tertutup yang terdapat dalam 
sebuah frame. Apakah dalam sebuah gambar, posisi penataan objek 
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menyiratkan adanya jendela yang mengisolasi potongan dalam gambar? 
Ataukah ada sebuah lengkungan proscenium di mana semua elemen visual 
ditata sedemikian rupa untuk menciptakan keseimbangan? 
11. Framing 
Sesak atau longgarnya sebuah frame di mana karakter berada. Sesak 
mengacu pada sedikitnya ruang gerak bagi karakter, sementara longgar 
mengacu pada bagaimana karakter bisa bergerak dengan leluasa. 
12. Depth 
Banyaknya latar yang digunakan dalam sebuah gambar, membentuk 
lapisan-lapisan yang saling berhubungan satu sama lain. 
13. Penempatan tokoh 
Di mana posisi karakter berada di dalam sebuah frame dan apa makna 
yang ada di balik posisi tersebut. 
14. Posisi di panggung 
Posisi di panggung di sini mengacu pada arah yang dilihat olek karakter 
dibandingkan dengan kamera. 
15. Character proxemics 




Selain unsur-unsur yang disebutkan oleh Giannetti, masih ada unsur-unsur lain 
dalam mise-en-scene. Menurut Pratista (2008), ada empat aspek dalam mise-en- 
scene, yakni :  
1. Setting (latar) 
Setting adalah seluruh latar bersama semua benda yang ada di dalam frame. 
Latar berguna untuk membangun suasana dan mood di dalam film, selain 
itu juga berfungsi sebagai penunjuk ruang dan waktu untuk menyajikan 
informasi yang kuat dalam mendukung jalan cerita sbuah film. 
2. Kostum dan tata rias wajah (make-up) 
Kostum dan make-up merupakan segala hal yang dikenakan dan melekat 
pada karakter secara terus-menerus dan konsisten. Dalam sebuah film, 
kostum dan make-up berfungsi untuk menunjukkan detail mengenai 
karakter tersebut, seperti usia, status sosial, profesi, kepribadian, dan juga 
dapat memberikan keterangan ruang dan waktu Karena setiap daerah 
(ruang) dan periode (waktu) memiliki kostum atau dandanan yang khas. 
3. Pencahayaan (lightning) 
Teknik pencahayaan yang digunakan dalam sebuah frame. Cahaya 
membentuk sebuah benda dan juga dimensi ruang. Kualitas, arah, sumber, 
serta warna cahaya sangat berguna untuk membangun suasana dan mood 




4. Para pemain dan pergerakannya (acting) 
Pemain dan pergerakannya mengacu pada bagaimana pembawaan tokoh 
dalam sebuah film, ekspresi, gerak-gerik, dan juga perpindahannya. Untuk 
menonjolkan ekspresi dan perpindahan tokoh digunakan berbagai jenis 
angle pengambilan gambar. Jenis-jenis angle adalah High angle, Low 
angle, Slanted angle, Eye level, Aerial shot, Close up shot, Long shot, 
Medium shot, Wide shot, Over the shoulder, dan Point of view.  
 
2.4 Penelitian Terdahulu 
 Untuk melakukan sebuah penelitian, amat dibutuhkan penelitian terdahulu 
untuk dijadikan acuan serta referensi dalam penelitian tersebut. Penulis 
menggunakan skripsi dari Damayanti (2008) yang berjudul Analisis Perilaku 
Penyimpangan Seksual (Douseiai) Pada Tokoh Hiroyuki Yoshida dalam Film 
Nagisa no Shindobaddo Karya Ryousuke Hashiguchi sebagai referensi. Perbedaan 
penelitian tersebut dengan skripsi ini adalah meski sama-sama menyentuh isu 
LGBT, penelitian ini berfokus pada kondisi sexual fluidity, sementara Damayanti 
membahas mengenai permasalahan homoseksual dan dalam penelitian tersebut 
peneliti menemukan bagaimana lingkungan keluarga dan pergaulan dapat 
mempengaruhi orientasi seksual seseorang. 
 Selain itu, penulis juga menggunakan skripsi yang berjudul Kehidupan 
Homoseksual dalam Novel Pria Terakhir Karya Gusnaldi : Kajian Sosiologi 
Sastra sebagai referensi. Meski sama-sama menmbahas mengenai hubungan 
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sesama jenis pria dengan pria, Purnamasari (2013) sebagai penulis, lebih 
menjabarkan bagaimana kehidupan dan juga dinamika di antara pasangan 
homoseksual. Kehidupan masa kecil dan juga pergaulan menyebabkan terjadinya 
fenomena homoseksual. Dengan lingkungan yang tidak ramah pada kaum gay, 
para homoseksual harus bersembunyi dan berpura-pura ketika berada di area 
publik. Sementara dalam penelitian ini, peneliti lebih berfokus pada indikasi 
sexual fluidity yang ditunjukkan oleh tokoh Togawa Yosuke, sehingga titik berat 
dalam penelitian ini adalah tokoh Togawa Yosuke, bukan interaksi antara 
pasangan homoseksual. 
 Yang terakhir adalah skripsi karya Wulandari (2005) berjudul 
Representasi Transgender Dalam Film (Studi Semiotik Diskursif Tentang 
Representasi Brandon Teena dalam Film Boys Don’t Cry). Berbeda dengan 
penulis yang mengangkat sexual fluidity sebagai bahasan, Wulandari membahas 
mengenai bagaimana transgender direpresentasikan dalam sebuah film. Di dalam 
film Boys Don’t Cry, Brendon Teena merupakan karakter transgender yang suka 
berbohong, bahkan banyak melakukan tindakan criminal, sehingga peneliti 
menyimpulkan seorang transgender cenderung digambarkan dari sisi negatif di 
dalam film Boys Don’t Cry. Meski berbeda, masih ada persamaan antara 
penelitian Desy Wulandari dan penelitian ini yakni sama-sama membahas tokoh 
LGBT di dalam film, hanya saja Desy Wulandari membahas mengenai tokoh 






3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian 
kualitatif, sementara metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
analisis. Ratna (2013) menjelaskan bahwa secara etimologis deskripsi dan analisis 
memiliki arti menguraikan. Walaupun demikian, kata ‘analisis’, yang berasal dari 
Bahasa Yunani ‘analyein’ dengan ‘ana’ berarti ‘atas’ dan ‘lyein’ berarti ‘lepas’ 
atau ‘urai’, memiliki arti tambaha, tidak hanya sekedar menguraikan, namun juga 
memberikan pengertian dan juga penjelasan secukupnya. Metode deskriptif 
analisis diterapkan di dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan cara 
mendeskripsikan fakta-fakta yang berhubungan dengan sexual fluidity dan 
kemudian diikuti dengan pemaparan analisis. 
 
3.2 Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah film Doushitemo 
Furetakunai yang merupakan sebuah film produksi rumah produksi Nippan yang 
dirilis pada 31 Mei 2014. Film Doushitemo Furetakunai ini merupakan film 
adaptasi dari manga dengan judul sama dan memiliki durasi sepanjang 84 menit. 
Film tersebut digunakan sebagai data primer oleh penulis. Di samping itu, penulis 
juga menggunakan data sekunder di dalam penelitian ini berupa buku, jurnal 
maupun artikel yang berhubungan dengan konsep sexual fluidity, sosiologi sastra, 
tokoh dan penokohan, serta mise-en-scene. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 Penulis melakukan pengumpulan data dengan tahap-tahap sebagai berikut. 
1. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan 
pengamatan secara langsung untuk melihat dari dekat objek dari penelitian 
yang dilakukan (Riduwan, 2004 : 104). Pada dasarnya teknik observasi 
digunakan untuk melihat dan mengamati perubahan sosial yang tumbuh 
dan berkembang sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, sehingga 
peneliti dapat memisahkan data yang dibutuhkan dan yang tidak 
dibutuhkan (Margono, 2007:159). Dalam penelitian ini, penulis melakukan 
observasi dengan cara menonton film Doushitemo Furetakunai karya 
sutradara Amano Chihiro. 
2. Identifikasi 
Menurut Koenjtaraningrat, identifikasi adalah sebuah wujud pengenalan 
terhadap suatu ciri fenomena sosial secara jelas dan terperinci 
(Koenjtaraningrat, 1987: 17). Mengidentifikasi suatu fenomena sosial 
berarti mengenal secara keseluruhan gejala yang terjadi di masyarakat 
dengan melihatnya melalui ukuran-ukuran pada kejadian yang serupa. 
Dalam penelitian ini, proses identifikasi dilakukan dengan mencari dan 
mencatat indikasi-indikasi sexual fluidity pada tokoh Togawa Yosuke 
dalam adegan-adegan pada film Doushitemo Furetakunai sesuai dengan 




 Dalam proses pengumpulan data berkaitan dengan sexual fluidity, penulis 
memakai kajian pustaka atau studi pustaka sebagai teknik untuk mengumpulkan 
data. Dengan teknik ini penulis mengumpulkan data dari berbagai sumber pustaka, 
baik melalui media buku, jurnal, maupun artikel online dengan cara membaca, 
memilah, dan lalu mencatatnya. Nazir (2005:93) menyatakan bahwa studi 
kepustakaan, selain mecari sumber data sekunder yang mendukung penelitian, 
juga dibutuhkan untuk mengetahui sejauh apa ilmu yang berhubungan dengan 
penelitian sudah berkembang. Kajian pustaka menurut Ratna dalam Prastowo 
(2012:80) adalah seluruh bahan bacaan yang pernah dibaca dan ditelaah lebih 
lanjut, baik yang sudah dipublikasikan secara umum, maupun sebagai koleksi 
pribadi. Selain itu, Ratna juga menyatakan bahwa kajian pustaka adalah bahan-
bahan bacaan yang secara spesifik berhubungan dengan objek penelitian yang 
tengah dikaji. 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Analisis data penting dan dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah 
dalam penelitian itu sendiri. Teknik analisis data yang digunakan di dalam 
penelitian adalah teknik analisis data kualitatif. Bogdan dan Taylor (Moleong, 
2012:4) menjelaskan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif baik lisan maupun tulisan sehubungan dengan objek 
yang diteliti. Menurut Sugiyono (2012), peneliti adalah instrumen kunci dalam 
teknik analisis data kualitatif, sehingga peneliti harus memiliki bekal teori dan 
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wawasan yang luas mengenai topik penelitian, sehingga dapat bertanya, 
menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi objek penelitian secara jelas.  
  Dalam melakukan analisis dalam penelitian ini, langkah sistematis yang 
akan dilaksanakan oleh penulis adalah sebagai berikut. 
1. Akan disajikan penjelasan analisis isi dari sumber data yang ada, indikasi 
sexual fluidity yang ditemukan dalam film Doushitemo Furetakunai yang 
berupa potongan adegan dan dialog antar tokoh, terutama yang berkaitan 
dengan tokoh Togawa Yosuke. 
2. Deskripsi kemudian akan diuraikan berdasarkan klasifikasi dalam berbagai 
bidang dengan dukungan sumber data yang mengacu pada konsep sexual 
fluidity, sosiologi sastra, tokoh dan penokohan, serta mise-en-scene untuk 
memperkuat analisis yang dilakukan. 
3. Terakhir akan dibahas kesimpulan dari penelitian analisis mengenai sexual 







4.1  Tokoh dan Penokohan 
Untuk mempermudah memahami penjabaran yang ditulis oleh penulis di 
dalam penelitian ini, diperlukan penjelasan mengenai tokoh di dalam film 
Doushitemo Furetakunai. Di dalam sub bab ini penulis akan membagi tokoh 
dalam film Doushitemo Furetakunai ke dalam dua kategori yakni tokoh utama 
dan tokoh pembantu. 
 
4.1.1 Tokoh Utama dalam film Doushitemo Furetakunai 
1. Togawa Yosuke 
 
Gambar 4.1 Togawa Yosuke 
Togawa Yosuke adalah tokoh utama dalam film Doushitemo Furetakunai 
yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini. Togawa merupakan seorang 
kepala bagian di tempat kerjanya, namun pembawaannya yang cenderung santai 
membuatnya dekat dengan bawahan-bawahannya. Togawa merupakan seorang 
perokok dan juga gemar minum bir. Pertemuan pertamanya dengan Shima 
bukanlah yang terbaik dan meninggalkan kesan yang cukup buruk di mata Shima 
karena saat itu Togawa dalam keadaan teler dan tidak sempat mandi sebelum 
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berangkat ke kantor. Togawa mengidam-idamkan memiliki keluarga kecilnya 
sendiri karena kehilangan semua anggota keluarganya saat masih sangat muda. 
Di dalam film Doushitemo Furetakunai ditemukan beberapa watak dari 
Togawa Yosuke, di antaranya adalah: 
a. Terus terang 
   
Gambar 4.2 Togawa Cuek 
(Doushitemo Furetakunai, 00:03:36-00:03:58) 
 外川 ：あれ？何そんな耀様なの？ 
あ、そうか。俺が匂うんだ。それはそっかぁ。朝ま
で飲んで、風呂入ってないしな… 
   
  Togawa : Are? Nani sonna akarasamanano? 
  A, souka. Ore ga niounnda. Sore wa sokkaa. Asa made 
nonde, furo haittenaishina… 
 
Togawa : Eh? Mengapa kau blak-blakan sekali? 
 A, begitu ya. Karena aku bau ya. Iya, ya. Aku minum 
sampai pagi dan tidak mandi sih… 
 
Tokoh Togawa Yosuke dalam film Doushitemo Furetakunai digambarkan 
sebagai sosok yang begitu berterus terang, malah tak jarang perkataannya 
terdengar seperti langsung diucapkan tanpa memikirkan konsekuensinya. Salah 
satu contohnya adalah penggalan adegan pada gambar 4.2 di atas. Adegan tersebut 
adalah pertemuan pertama Togawa dan Shima. Togawa tengah dalam keadaan 
teler karena pada malam sebelumnya, Togawa minum-minum hingga mabuk. 
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Oleh karena bau alkohol yang menusuk indera penciumannya, wajah Shima 
menunjukkan ekspresi tidak nyaman. Melihat hal tersebut, Togawa malah secara 
terang-terangan bertanya mengapa ekspresi Shima begitu blak-blakan, bahkan 
malah menginformasikan bahwa dirinya tidak sempat mandi sebelum berangkat 
tanpa merasa malu maupun sungkan sedikitpun. Tindakan Togawa ini 
menunjukkan pribadinya yang terus terang, bahkan terlalu jujur, hingga terkesan 
tidak berpikir sebelum bicara. 
b. Akrab dengan bawahan 
  
Gambar 4.3 Togawa Santai 
(Doushitemo Furetakunai, 00:06:26-00:06:53) 
中村 ：ってか、なんでジュース？ 
嶋  ：飲めないんで。 
中村 ：嘘。ビールは？ビールもダメ？ 
嶋  ：ビールは…特に匂いがダメなので。飲んでる人のも。 
中村 ；タバコは？ 







Nakamura : Tteka, nande juusu? 
Shima : Nomenainde. 
Nakamura : Uso. Biiru wa? Biiru mo dame? 




Nakamura : Tabako wa? 
Shima : Sumimasen. 
Nakamura : Ee… 
Togawa : mitame nisoguwazu, jimi dana~ 
Takada : Togawa-san, chotto wa minarattara doussuka? 
Togawa : Iya dayo! Ore sabishigariyadamon, sake naino 
   wo kangaerarenaishi. 
 
Nakamura : Omong-omong, mengapa minum jus? 
Shima : Saya tidak bisa minum. 
Nakamura : Mustahil. Kalau bir? Bir juga tidak bisa? 
Shima : Kalau bir, aku tidak tahan khususnya karena 
   baunya. Orang yang minum pun juga. 
Nakamura : Kalau rokok? 
Shima : Rokok juga. 
Nakamura : Ooohh… 
Togawa : Tidak seperti wajahmu, ternyata kau tipe yang 
   polos ya~ 
Takada : Togawa-san, bagaimana kalau mencontohnya 
   sedikit? 
Togawa : Tidak mau. Aku mudah kesepian, tak bisa 
   kubayangkan hidup tanpa minuman beralkohol. 
 
Pada dunia kerja, tak jarang ditemui atasan ataupun orang yang memiliki 
jabatan sebagai kepala bagian memiliki pembawaan yang sulit untuk didekati. 
Biasanya bawahan akan merasa segan untuk bercakap-cakap atau berkumpul 
santai dengan atasan. Namun, hal ini tidak berlaku sama sekali dengan Togawa. 
Togawa dalam film Doushitemo Furetakunai merupakan sosok kepala bagian 
yang akrab dengan bawahannya, sehingga bawahannya pun tidak merasa segan 
untuk bercakap-cakap santai dengannya. Hal ini terlihat pada percakapan dan 
cuplikan adegan pada gambar 4.3. Adegan di atas terjadi pada acara makan malam 
Bersama untuk menyambut kedatangan Shima di tim. Saat itu, salah seorang 
pegawai merasa heran karena Shima memilih untuk minum jus, sementara rekan 
kerjanya semua memilih bir. Di sanalah Shima membicarakan mengenai 
ketidaksukaannya pada bir dan juga rokok. Mendengar hal tersebut, pegawai 
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tersebut bercanda sembari mengingatkan Togawa untuk mengurangi kebiasaan 
merokok dan minumnya dengan mencontoh Shima. Bukannya menjawab dengan 
wibawa layaknya seorang atasan, Togawa malah menolak dengan nada merengek 
dan mengatakan bahwa dirinya mudah kesepian dan sulit baginya untuk hidup 
tanpa minum minuman beralkohol. 
 
c. Perhatian 
   
Gambar 4.4 Togawa Perhatian 





Togawa : Souka. Nioi kirai nandayona. Tabako mo. 
Shima  : Suki janai desu. 
Togawa : Jaa, kuuki senjouki oku ka. Uchi no renchuu minna 
   suu shina. 
 
Togawa : Iya, ya. Kau benci baunya, ya. Rokok juga. 
Shima  : Hanya tidak suka. 
Togawa : Kalau begitu, apa beli pembersih udara saja? Tim 
    kita semuanya merokok, sih ya. 
 
Meski Togawa memberikan kesan seolah tidak begitu memperhatikan 
sekelilingnya, sesungguhnya Togawa memperhatikan orang-orang di 
sekelilingnya. Seperti dalam penggalan adegan pada gambar 4.4 di atas, Togawa 
dan Shima tengah makan Bersama, Togawa tengah memegang rokok di 
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tangannya, meski Shima tidak mengatakan apa-apa, Togawa menyadari bahwa 
Shima tengah menatap tangannya. Togawa segera teringat bahwa Shima tidak 
menyukai bau rokok. Tak hanya itu, Togawa pun mengusulkan untuk memasang 
pembersih udara di kantor karena semua bawahannya, kecuali Shima, merupakan 
perokok. Dengan begitu, Shima tidak perlu lagi merasa tidak nyaman atau risih 
saat bekerja karena bau rokok. 
 
4.1.2 Tokoh Pembantu dalam film Doushitemo Furetakunai 
1. Shima Toshiaki 
 
Gambar 4.5 Shima Toshiaki 
 Shima Toshiaki adalah pegawai baru di kantor Togawa, yang kemudian 
menjalin hubungan dengan Togawa. Shima pertama kali bertemu dengan 
atasannya di lift pada hari pertama di kantor barunya. Mendapati Togawa dalam 
keadaan teler dan juga bau alcohol, terlebih Togawa mengaku tidak sempat mandi, 
membuat Shima tidak begitu menyukai atasannya. Shima merupakan sosok yang 
kaku dalam hal pekerjaan, pendiam, dan juga pemalu. Shima merupakan seorang 
gay. Oleh karena apa yang terjadi dengan mantan kekasihnya, yang juga lelaki, 
Shima sempat menjadi korban bully hingga Shima memutuskan berhenti dari 
tempat kerjanya yang lama dan akhirnya bekerja di kantor Togawa. Oleh karena 
hal tersebut juga, Shima menjadi sulit membuka diri dan tidak mudah memercayai 
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orang yang berusaha mendekatinya. Shima tidak menyukai bau rokok dan juga 
minuman beralkohol, hal ini yang membuatnya tidak menyukai Togawa pada 
awal pertemuan keduanya. 
2. Onoda Ryo 
 
Gambar 4.6 Onoda Ryo 
 Onoda adalah salah satu dari bawahan Togawa dan juga rekan kerja Shima. 
Onoda sudah cukup lama mengenal Togawa dan akrab dengan atasannya tersebut. 
Onoda merupakan sosok yang ramah dan juga perhatian akan orang-orang di 
sekitarnya, terutama Togawa dan Shima. Onoda juga yang membantu Togawa 
untuk lebih mengenal dan memahami Shima. Memiliki kenalan dari tempat kerja 
Shima yang sebelumnya, Onoda pula yang memberi tahu Togawa mengenai apa 
yang terjadi sampai Shima memutuskan untuk mengundurkan diri dari kantornya 
yang lama. Tak jarang Onoda bertanya kepada Shima mengenai hubungannya 
dengan Togawa, lalu memberitahukan apa yang dikatakan Shima kepada 
atasannya. Di saat-saat Shima dan Togawa bertengkar dan Shima tengah patah 
hati, Onoda juga yang menghibur Shima. 
 
4.2 Sexual Fluidity dalam Film Doushitemo Furetakunai 
Menurut Diamond, sexual fluidity adalah fleksibilitas seksual tergantung 
pada situasi dalam respon seksual, yang mana membuat individu mengalami 
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perubahan ketertarikan seksual pada lawan jenis atau sesama jenis baik dalam 
waktu jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan mengacu pada teori sexual 
fluidity yang dikaji oleh Diamond, maka penulis akan menjelaskan memaparkan 
indikasi sexual fluidity yang ditunjukkan oleh Togawa Yosuke dalam film 
Doushitemo Furetakunai. 
Data 1 
   
Gambar 4.7 Togawa ingin menikah 
(Doushitemo Furetakunai, 00:06:45-00:07:04) 
 
中村 ：ってか、なんでジュース？ 
嶋  ：飲めないんで。 
中村 ：嘘。ビールは？ビールもダメ？ 
嶋  ：ビールは…特に匂いがダメなので。飲んでる人のも。 
中村 ；タバコは？ 











Nakamura : Tteka, nande juusu? 
Shima : Nomenainde. 
Nakamura : Uso. Biiru wa? Biiru mo dame? 
Shima : Biiru wa… Toku ni nioi ga damenanode. Nonderu 
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   hitonomo. 
Nakamura : Tabako wa? 
Shima : Sumimasen. 
Nakamura : Ee… 
Togawa : mitame nisoguwazu, jimi dana~ 
Takada : Togawa-san, chotto wa minarattara doussuka? 
Togawa : Iya dayo! Ore sabishigariyadamon, sake naino 
   wo kangaerarenaishi. 
Takada : Sabishii nara, oyome-san morattara dou desuka? 
   Moteru noni. 
Togawa : Oyome-san na… Hoshiindayona~ 
   Takada, shoukai shite! 
 
Nakamura : Omong-omong, mengapa minum jus? 
Shima : Saya tidak bisa minum. 
Nakamura : Mustahil. Kalau bir? Bir juga tidak bisa? 
Shima : Kalau bir, aku tidak tahan khususnya karena 
   baunya. Orang yang minum juga. 
Nakamura : Kalau rokok? 
Shima : Rokok juga. 
Nakamura : Ooohh… 
Togawa : Tidak seperti wajahmu, ternyata kau tipe yang 
   membosankan ya~ 
Takada : Togawa-san, bagaimana kalau mencontohnya 
   sedikit? 
Togawa : Tidak mau. Aku mudah kesepian, tak bisa 
   Kubayangkan hidup tanpa minuman beralkohol. 
Takada : Kalau memang kesepian, bagaimana kalau 
   menikah saja? Anda kan popular. 
Togawa : Menikah, ya… Ah, aku menginginkannya. 
   Takada, kenalkan dong! 
 
Dalam film Doushitemo Furetakunai diceritakan bahwa pada awalnya 
Togawa bukanlah seorang biseksual, maupun homoseksual. Kehilangan 
keluarganya saat masih remaja menyebabkan Togawa selalu mengagumi sebuah 
keluarga. Dalam cuplikan adegan pada gambar 4.7 di atas terdapat percakapan 
antara Togawa dan salah satu bawahannya, Takada, pada saat acara makan-makan 
untuk menyambut kedatangan Shima. Melihat Shima yang tidak suka minum bir 
dan juga rokok, Takada bercanda dan menyuruh Togawa untuk meniru Shima 
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sedikit. Namun, Togawa menolak dengan alasan bahwa dirinya mudah kesepian 
dan sulit baginya untuk hidup tanpa minuman beralkohol. Takada pun 
mengusulkan agar Togawa menikah saja kalau memang merasa kesepian, terlebih 
Togawa sebenarnya popular. Di situlah, Togawa mengungkapkan bahwa 
sesungguhnya Togawa memiliki keinginan untuk menikah, malah meminta 
Takada untuk mengenalkannya pada wanita yang mungkin bisa dijadikan calon 
istri. 
Dalam kehidupan sosial, saat seseorang sudah mencapai umur tertentu, 
wajar jika orang-orang disekitarnya mulai menanyakan atau mengusulkan 
mengenai pernihakan seperti yang dikatakan Takada pada Togawa. Hal ini 
merupakan salah satu upaya mereka ulang kehidupan sosial masyarakat di dalam 
film. Adegan ini juga menunjukkan bahwa Togawa bukanlah seorang 
homoseksual ataupun biseksual karena saat membicarakan mengenai pernikahan, 
kata yang digunakan adalah „oyome-san‟ yang memiliki arti „istri‟ dan tentunya 
istri adalah perempuan, bukan lelaki. Takada sendiri yang merupakan bawahan 
Togawa dan memulai pembicaraan mengenai pernikahan secara alami merupakan 
indikasi bahwa Togawa adalah seorang heteroseksual di mata orang-orang di 
sekitarnya. Meski ada negara-negara yang sudah melegalkan pernikahan sesama 
jenis, Jepang bukanlah salah satu dari negara tersebut. Oleh karena itu, pernikahan 
yang dibicarakan tentunya pernikahan antara pria dan wanita. 
Secara historis ada dua bentuk dominan untuk orientasi seksual, yakni 
heteroseksual dan homoseksual yang mana keduanya secara fundamental 
menunjukkan dua tipe orang yang berbeda dan dilandasi oleh dua tipe ketertarikan 
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seksual yang berbeda juga (lawan jenis dan sesama jenis). Meski model ini sudah 
mengalami penambahan untuk mengakomodasi individu tipe ketiga (biseksual, 
orang yang memiliki ketertarikan pada lawan dan sesama jenis), asumsi utama 
mengenai sifat orientasi seksual yang tetap dan kategoris masih terus bergoyang 
(Diamond, 2011:hal. 27). Keinginan untuk menikah dan meminta untuk 
dikenalkan ke calon istri membuktikan bahwa Togawa adalah seorang 
heteroseksual. 
Data 2 
   
Gambar 4.8 Togawa kembali dari Kyoto 






    可愛かったな。 
  
Takada : Kyouto wa dou desuka? 
Togawa : n-- 
Takada : A, maiko-san dou deshita? 
Togawa : Sonna yoyuu aru ka. A, demo, acchi no ko no 
   Hougen kawaikatta na. 
 
Takada : Bagaimana Kyoto? 
Togawa : Hm… 
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Takada : Ah, kalau maiko
1
 bagaimana? 
Togawa : Mana ada waktu untuk itu. Ah, tapi, dialek anak 
   sana manis. 
 
Pada penggalan adegan pada gambar 4.8, Togawa yang baru saja kembali 
dari Kyoto menerima pertanyaan dari bawahannya Takada. Kyoto terkenal dengan 
keberadaan maiko dan Takada berasumsi Togawa setidaknya melihat maiko. 
Togawa tidak memiliki waktu untuk jalan-jalan karena kunjungan ke Kyoto itu 
merupakan perjalanan dinas. Namun, yang membekas di ingatannya adalah dialek 
perempuan Kyoto yang terdengar manis. Di dalam adegan ini pun, Togawa 
menunjukkan ketertarikan pada perempuan yang membuktikan bahwa Togawa 
merupakan heteroseksual pada saat itu. 
Data 3 
   
Gambar 4.9 Togawa Shima kiss scene 
(Doushitemo Furetakunai, 00:21:03-00:22:39) 
 
外川 ：見られてた。 
嶋  ：何やってるんですか？ 
外川 ：チュウ。 
嶋  ：それはわかってます。 
外川 ：だって、そんな流れだったし… 
                                                          
1
 Maiko adalah istilah untuk menyebut geisha pemula dan sebutan ini hanya digunakan di Kyoto. 
Geisha sendiri adalah wanita yang mempelajari dan menampilkan kesenian tradisional Jepang 













Togawa : Mirareteta. 
Shima : Nani yatterun desuka? 
Togawa : Chuu. 
Shima : Sore wa wakattemasu. 
Togawa : Datte, sonna nagare datta shi… 
Shima : Nagare tte… Hazukashikunain desuka? Konna 
   tokoro de… 
Togawa : Jaa, mirarenai toko iku zo. 
Shima : Iya. Cho, chotto… Togawa-san! Anou, boku 
   sonna tsumori janai desu kara. 
   Saiaku desu yo. Tabako. Biiru. Yakiniku. 
Togawa : Tenparu to, yoku shabereru nona, omae. 
   Maitta ne, koryaa… 
   Nanka… Hen na koto shitake naru yo, omae ni. 
 
Togawa : Kita terlihat. 
Shima : Apa yang Anda lakukan? 
Togawa : Menciummu. 
Shima : Itu saya juga tahu. 
Togawa : Tapi aku hanya mengikuti suasana… 
Shima : Suasana… Apa Anda tidak malu? Di tempat 
   Seperti ini… 
Togawa : Kalau begitu, ayo pergi ke tempat yang tidak bisa 
   dilihat orang lain. 
Shima : Tidak. Tu, tunggu… Togawa-san! Saya tidak 
   punya maksud seperti itu. 
   Ini hal terburuk. Rokok. Bir. Daging bakar. 
Togawa : Ternyata kalau terpojok, kau banyak bicara ya. 
   Apa yang harus kulakukan… 
   Apa, ya… Aku jadi ingin melakukan hal-hal aneh 




Dalam jurnalnya, Diamond (2016, hal. 2) mendefinisikan sexual fluidity 
sebagai fleksibilitas seksual tergantung pada situasi dalam respon seksual, yang 
mana membuat individu mengalami perubahan ketertarikan seksual pada lawan 
jenis atau sesama jenis baik dalam waktu jangka pendek maupun jangka panjang. 
Dalam adegan pada gambar 4.9, Togawa mencium bibir Shima, padahal Togawa 
tidak pernah memiliki ketertarikan pada pria sebelumnya. Saat itu keduanya 
makan malam bersama dan pada saat hendak berpisah, Shima bukannya berbalik 
pergi, tapi malah menatap Togawa yang sudah berbalik. Togawa yang merasakan 
tatapan tersebut, bertanya mengapa Shima tidak pulang. Shima menjawab bahwa 
dirinya akan pulang, tapi sekali lagi langkahnya terhenti. Keduanya terdiam untuk 
beberapa saat, Shima menatap ke tanah karena terlalu malu untuk melihat Togawa 
yang menatapnya. Togawa mendekati Shima, lalu mencium bibirnya karena 
terbawa suasana. Pada saat yang hampir bersamaan, ada orang lewat dan melihat 
keduanya. Ketika percakapan berlanjut, Togawa mengakui bahwa Togawa 
menjadi ingin melakukan hal-hal aneh kepada Shima, di sini mengaju pada 
kegiatan seksual karena setelah itu Togawa mengajak Shima ke rumahnya dan 
keduanya melakukan seks. 
Diamond (2016) menggunakan tiga pilar untuk mengkaji sexual fluidity, 
salah satunya adalah perubahan ketertarikan seksual seiring dengan berjalannya 
waktu. Fleksibilitas seksual tergantung pada situasi dalam respon seksual, yang 
mana membuat individu mengalami perubahan ketertarikan seksual pada lawan 
jenis atau sesama jenis baik dalam waktu jangka pendek maupun jangka panjang. 
Kondisi ini menggambarkan bahwa orientasi seksual manusia tidak pasti dapat 
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memprediksi keinginan dan ketertarikan setiap orang selama hidupnya, sebagian 
homoseksual mengalami ketertarikan pada lawan jenis secara tiba-tiba, 
sebagaimana sebagian kaum heteroseksual pada saat tertentu mengalami 
ketertarikan pada sesama jenis. Oleh karena sexual fluidity bisa berbeda-beda 
tergantung dari setiap individu, maka digunakan kata „sebagian‟ dalam uraian 
tersebut. Pada cuplikan adegan di atas, Togawa mulai menunjukkan ketertarikan 
seksual terhadap Shima, padahal selama ini Togawa hanya tertarik pada 
perempuan, bahkan memiliki keinginan untuk menikah dan mempunyai anak. 
Perubahan ketertarikan seksual yang tak terduga ini sesuai dengan indikasi sexual 
fluidity yang dipaparkan Diamond dalam penelitiannya. Adegan di atas juga 
diambil dengan low angle yang membuat obyek terlihat lebih besar, dominan, dan 
terkesan kuat. Penggunaan low angle ini merupakan motif simbolik untuk 
menjelaskan bahwa kejadian tersebut merupakan peristiwa penting yang menjadi 
titik balik dalam diri Togawa, di sini mangacu pada ketertarikannya pada Shima. 
Data 4 
     
Gambar 4.10 Togawa Shima after sex 
(Doushitemo Furetakunai, 00:24:42-00:25:50) 
 
外川 ：お前ってさ…もしかして、ゲイ？ 





嶋  ：全然です。むしろ、真逆です。 
外川 ：噓つき。めちゃくちゃ意識してたくせに。 





Togawa : Omae tte sa… Moshikashite, gei? 
Shima : Maa… Hai. 
   Togawa-san wa chigaun desu ne? 
Togawa : Na, omae bucchake ore no koto taipu darou? 
Shima : Zenzen desu. Mushiro, magyaku desu. 
Togawa : Usotsuki. Mechakucha ishiki shiteta kuse ni. 
Shima : Are wa… Ki no mayoi deshita. Ima yume kara 
   samemashita. 
Togawa : Bou oyomi janai ka? Maa, shinpai suru na. Ore 
   mo ikioi datta shi. Omae ga kawaii kao suru kara. 
 
Togawa : Mungkinkah… Kau gay? 
Shima : Hm… Iya. 
   Togawa-san berbeda kan? 
Togawa : Hei, aku benar-benar tipemu, ya? 
Shima : Sama sekali tidak. Bahkan, benar-benar 
   berlawanan. 
Togawa : Pembohong. Padahal kau selalu memperhatikan 
   keberadaanku. 
Shima : Itu… Itu hanya imajinasiku. Aku sudah terbangun 
   dari mimpiku sekarang. 
Togawa : Tidakkah nada bicaramu datar sekali? Sudahlah, 
   tidak usah khawatir. Aku juga hanya terbawa 
   suasana karena kau menunjukkan ekspresi yang 
   manis. 
 
Adegan pada gambar 4.10 terjadi setelah Togawa dan Shima melakukan 
hubungan seksual, Togawa berpikir bahwa Shima adalah seorang gay dan 
bertanya pada bawahannya tersebut. Shima dengan jujur menjawab bahwa 
memang benar dirinya adalah seorang gay. Shima pun bertanya pada Togawa, 
menyadari bahwa Togawa memiliki orientasi seksual yang berbeda dengan 
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dirinya. Bukannya menjawab, Togawa malah menggoda Shima dan dengan 
percaya diri bertanya apakah dirinya adalah tipe kesukaan Shima. Shima 
membantahnya dan mengatakan bahwa Togawa benar-benar berlawanan dengan 
tipe kesukaannya. Togawa yang merasa sering diperhatikan oleh Shima 
mengatakan bahwa Shima berbohong. Shima pun berkata bahwa itu hanya 
imajinasinya, dalam artian Shima pikir Togawa seperti tipe yang disukainya, tapi 
pada kenyataannya tidak. Togawa pun akhirnya berkata bahwa Shima tidak perlu 
mengkhawatirkan apa-apa, bahwa dirinya hanya terbawa suasana karena melihat 
ekspresi Shima yang manis. 
Dari adegan di atas, dapat disimpulkan bahwa Togawa mulai tidak yakin 
akan orientasi seksualnya karena Togawa memilih untuk diam saat Shima 
bertanya mengenai hal tersebut. Alasan Togawa yang berkata bahwa dirinya 
hanya terbawa suasanya juga menunjukkan perubahan dalam dirinya karena meski 
hanya terbawa suasana sekali pun, tidak bisa dipungkiri bahwa Togawa 
merasakan ketertarikan seksual pada Shima. Hal ini cocok dengan pilar lain yang 
digunakan Diamond dalam mengkaji sexual fluidity, yakni pola ketertarikan non-
eksklusif. Pertanyaan yang paling sering muncul berkenaan dengan sexual fluidity 
adalah “apa perbedaannya dengan biseksualitas?”. Hal ini disebabkan oleh karena 
keduanya memiliki ketertarikan seksual baik pada lelaki maupun perempuan, 
meski tidak selalu secara bersamaan. 
Perbedaan yang paling menonjol adalah seorang biseksual memiliki pola 
ketertarikan non-eksklusif yang konsisten sepanjang hidupnya (Diamond, 2016). 
Sementara itu, sexual fluidity merupakan kemampuan untuk mengalami 
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perubahan ketertarikan seksual, yang mana bisa berbeda antara setiap individu, 
bahkan ada orang yang sama sekali tidak pernah menunjukkan kapasitas tersebut. 
Maka dari itu, walaupun sexual fluidity dan biseksualitas sama-sama memiliki 
pola ketertarikan non-eksklusif, pola tersebut konsisten terjadi pada seorang 
biseksual, tapi pada seseorang yang sangat fluid secara seksual, pola tersebut 
terbukti hanya terjadi secara sporadik atau tergantung pada konteks. Pada Togawa, 
konteks yang yang menyebabkan pola ketertarikan non-eksklusif padanya adalah 
Shima. Di sini Togawa menunjukkan pola ketertarikan non-eksklusif tersebut 
hanya pada Shima dan sebelumnya Togawa belum pernah mengalaminya. Hal ini 
terbukti dari bagaimana Togawa menyatakan bahwa dirinya hanya terbawa 
suasana karena ekspresi Shima yang menurutnya manis. Perkataan tersebut juga 
mengimplikasikan bahwa Togawa masih belum yakin dengan apa yang terjadi, 
hal ini diperkuat dengan bagaimana Togawa memilih tidak menjawab pertanyaan 
Shima mengenai orientasi seksualnya. 
Adegan di atas diambil dengan menggunakan teknik pencahayaan low key 
lighting. Teknik ini menampilkan sebuah efek yang disebut chiaroscuro, yakni 
sebuah efek yang menumbulkan kontras antara area gelap dan terang. Meski 
biasanya teknik ini digunakan dalam film horror atau misteri untuk menimbulkan 
efek suram, mencekam, dan misterius, salah satu kegunaan lain dari low key 
lighting adalah menimbulkan suasana yang bersifat intim. Dalam cuplikan pada 
gambar 4.10, suasana intim itulah yang ditonjolkan. Dalam adegan tersebut, 
Shima dan Togawa mengenal satu sama lain dalam taraf yang jauh lebih intim 




       
Gambar 4.11 Percakapan Togawa dan Onoda 






















Onoda : Shima-kun tte kawaii desu yo ne? 
Togawa : Maa. Kao wa ii hou nan janai? 
Onoda : A, Togawa-san. Shima-kun gam ae no kaisha 
   yameta riyuu shittemasu? 
Togawa : Aa. Sore wa kitenai na. 
Onoda : Hidoi ijime datta rashii desu yo. 
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Togawa : Ijime? 
Onoda : Nanka onaji busho no otoko to Shima-kun wa 
   tsukiatteru tte uwasa ga tatta rashikute, sono 
   uwasa wo keshitakute, sono otoko ga soutou 
   Shima-kun nu tsuraku atattateta rashiin desu. 
   Nanka kou iiyorarete komatteru toka iifurashitari. 
   Shigoto no misu wo Shima-kin no sei ni shite. 
   Kaisha ni idzuraku saserareta mitai desu yo. Maa, 
   jissai no tokoro tsukiatteta rashiin desu kedo ne. 
Togawa : De? Ore ni dou suru to? 
Onoda : Iya… Ora, datte, Togawa-san Shima-kun no koto 
   yoku kamatteru no de. 
Togawa : Iya da ne. Tsukiai nagai to, yatara 
   wakariyasukute. 
 
Onoda : Shima-kun itu manis, ya? 
Togawa : Hm… Ya, wajahnya enak dilihat kan? 
Onoda : A, Togawa-san. Apa Anda tahu mengapa Shima 
   berhenti dari perusahaan yang sebelumnya? 
Togawa : Ah. Aku belum bertanya mengenai itu. 
Onoda : Dengar-dengar karena bullying yang parah. 
Togawa : Bullying? 
Onoda : Ada gosip bahwa Shima-kun pacaran dengan pria 
   rekan satu divisinya. Pria itu ingin menghilangkan 
   gosip tersebut sampai membuat Shima-kun 
   kesulitan. Seperti berkata pada orang-orang kalau 
   dirinya merasa tidak nyaman karena didekati 
   (oleh Shima). Bahkan menyalahkan Shima-kun 
   untuk kesalahannya saat bekerja. Ia membuat sulit 
   untuk terus berada di perusahaan. Ya, tetapi 
   memang pada faktanya mereka pacarana pada 
   saat itu. 
Togawa : Lalu? Apa yang harus kulakukan? 
Onoda : Bukan begitu… Habis sepertinya Anda peduli 
   mengenai Shima-kun, jadi… 
Togawa : Menyebalkan. Karena sudah kenal lama, kau 
   begitu mudah mengerti apa yang kupikirkan. 
 
Pada adegan dalam gambar 4.11, Onoda, rekan kerja Shima yang juga 
merupakan teman dekat Togawa, tiba-tiba saja menghampiri Togawa dan 
menceritakan mengenai alasan Shima berhenti dari kantor lamanya. Shima 
mengalami bullying karena mantan pacarnya sendiri. Meski keduanya memang 
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menjalin hubungan, mantan kekasih Shima masih tidak bisa menerima dirinya 
yang menyukai sesama jenis dan menyalahkan Shima dengan berkata bahwa 
dirinya risih didekati oleh Shima, bahkan mantan kekasih Shima juga 
menyalahkan Shima atas kesalahan yang dilakukannya pada saat kerja. Akhirnya 
Shima yang tidak tahan dengan semua itu memutuskan untuk mengundurkan diri. 
Mendengar cerita tersebut secara tiba-tiba, Togawa malah heran dan bingung 
mengenai tujuan Onoda menceritakan semua itu padanya. Onoda pun menjawab 
bahwa sepertinya Togawa sangat peduli terhadap Shima. Meski tidak 
membenarkannya secara langsung, jawaban Togawa mengimplikasikan bahwa 
Onoda memang benar. Di sini dapat dilihat bagaimana Togawa yang sebelumnya 
tidak bisa menjawab ketika ditanya mengenai orientasi seksualnya, kini sedikit 
mulai terbuka mengenai hal tersebut. 
Menurut Diamond, faktor sosial, terutama meningkatnya penerimaan pada 
kaum gay, mempengaruhi bagaimana perilaku dan ketertarikan seksual seseorang 
bisa berubah. Penelitian yang dilakukan selama beberapa dekade terakhir 
membuktikan hal tersebut. Sebagai contohnya, Mercer dkk membandingkan tiga 
hasil data mengenai perilaku dan ketertarikan sesama jenis yang masing-masing 
berjarak sepuluh tahun. Masing-masing data tersebut mencakup lebih dari 15.000 
pria dan wanita. Mereka menemukan bahwa ketertarikan sesama jenis pada wanita 
meningkat secara signifikan dan pada pria meski tidak stabil, tetap terjadi 
kenaikan. Menurut data tersebut, persentase ketertarikan sesama jenis pada pria di 
tahun 1990 adalah 6%, pada tahun 1999 terjadi kenaikan menjadi 8,4%, namun 
pada tahun 2010 terjadi penurunan menjadi 7,3%. Namun, jika dibandingkan 
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dengan data pada tahun 1990, persentase pada tahun 2010 bisa dibilang meningkat. 
Peningkatan ini terjadi karena seiring dengan perkembangan teknologi, orang-
orang mulai menerima kaum gay. Onoda yang tidak menghakimi Togawa karena 
tertarik pada Shima dan malah „membantu‟ Togawa merupakan salah satu faktor 
yang mendukung terjadinya sexual fluidity pada diri Togawa. Di sini 
membuktikan bahwa relasi sosial Togawa dengan Onoda mendukung terjadinya 
proses sosial yang merujuk pada perubahan internal pada seorang individu yakni 
terjadinya sexual fluidity dalam diri Togawa. Tidak hanya itu, bagaimana Shima 
mengalami bullying di tempat kerjanya yang lama juga merupakan upaya 
perekaan ulang relasi sosial seseorang, Shima Toshiaki, yang secara terbuka 
mengakui bahwa dirinya gay di dalam sebuah institusi (tempat kerja Shima yang 
lama). 
Data 6 
         
Gambar 4.12 Percakapan Togawa Shima tentang Onoda 
(Doushitemo Furetakunai, 00:36:44-00:38:00) 
 
外川 ：お前はさ、なにこういう顔してるの？ 
嶋  ：してませんよ。 
外川 ：小野田にばれたからか？ 













Togawa : Omae wa sa, nani kou iu kao shiteru no? 
Shima : Shitemasen yo. 
Togawa : Onoda ni bareta kara ka? 
Shima : Baretan desu ka? 
Togawa : Wakaranai kedo. Sonna ni iya ka? 
   Ore was betsu ni heiki dakedo na... 
   Nani iwaretan da yo, mae no otoko ni? 
Shima : E? 
Togawa : Kankei arun darou, mae no tokoro yameta no to? 
   Onoda no shiriai ga omae ga mae ni ita kaisha ni 
   irun da tte. 
   Iya nara, iwanakute mo ii yo. 
 
Togawa : Mengapa ekspresimu begitu? 
Shima : Tidak, kok. 
Togawa : Apa karena sudah ketahuan Onoda? 
Shima : Apa sungguh ketahuan? 
Togawa : Entahlah. Apa kau sebegitu tidak menyukainya? 
   Aku, sih tidak masalah... 
   Apa yang dikatakan oleh mantanmu? 
Shima : Eh? 
Togawa : Itu ada hubungannya kan dengan alasanmu 
   berhenti dari tempat kerja sebelumnya? 
   Katanya kenalan Onoda bekerja di perusahaan di 
   mana kau bekerja sebelumnya. 
   Kalau keberatan, tidak cerita pun tak apa. 
 
Adegan pada gambar 4.12 terjadi pada saat Togawa memutuskan untuk 
datang mengunjungi apartemen Shima tiba-tiba dan menginap. Saat itu ekspresi 
Shima terlihat kalut dan Togawa mengerti bahwa ada yang mengganggu pikiran 
Shima. Namun, ketika Togawa bertanya alasan mengapa raut wajahnya begitu, 
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Shima membantah. Togawa mengira Shima merasa khawatir karena hubungan 
keduanya sudah diketahui oleh Onoda. Shima tentu saja terlihat kaget dan juga 
takut, tentunya karena apa yang terjadi dengan mantan pacarnya. Togawa berkata 
bahwa Togawa tidak mempermasalahkan jika Onoda mengetahuinya, lalu 
bertanya kepada Shima mengenai apa yang dikatakan oleh mantan pacar Shima. 
Togawa tidak memaksa karena Shima hanya terdiam. 
Pada dialog Togawa yang mengatakan bahwa dirinya tidak 
mempermasalahkan jika ketahuan merupakan sebuah bukti lain bahwa Togawa 
mengakui perubahan ketertarikan seksual yang dialaminya dan menerimanya. 
Terlebih yang mengetahuinya adalah Onoda yang sudah lama berteman 
dengannya dan sama sekali tidak menunjukkan sikap aneh mengenai perubahan 
tersebut. Di sisi lain, bagaimana Togawa mulai mempertanyakan apa yang terjadi 
di antara Shima dan mantan kekasihnya menunjukkan bahwa ketertarikannya 
pada Shima bertumbuh semakin besar. 
Adegan di atas diambil dengan memadukan high angle dan pencahayaan 
low key lighting. Menurut Pratista (2008), angle atau sudut kamera adalah sudut 
pandang kamera terhadap objek yang berada di dalam frame. High angle adalah 
sudut di mana kamera melihat objek di dalam frame yang berada di bawahnya. 
Sudut kamera ini menimbulkan kesan seolah sebuah objek tampak lebih kecil, 
lemah, dan terintimidasi. Penggunaan sudut ini digunakan untuk 
merepresentasikan kecemasan dan ketakutan Shima mengenai hubungannya 
dengan Togawa. Sementara low key lighting digunakan untuk menimbulkan kesan 
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intim yang mendukung percakapan keduanya dan juga merepresentasikan 
kedekatan hubungan antara Togawa dan Shima. 
Data 7 
       
Gambar 4.13 Kecurigaan bawahan terhadap Togawa 






Onoda : Togawa-san mata chikoku? 
Takada : Onna demo dekitan desu ka ne? 
 
Onoda : Lho, Togawa-san telat lagi? 
Takada : Apa jangan-jangan beliau punya pacar? 
 
Semenjak kedekatannya dengan Shima, Togawa semakin sering terlambat 
datang ke kantor, meski sebelumnya pun Togawa sudah sering terlambat. Hal itu 
membuat Takada, salah satu bawahan Togawa, bertanya-tanya apakah mungkin 
Togawa memiliki kekasih seperti pada adegan dalam gambar 4.13. Takada 
menggunakan kata „onna‟ (女 ) yang memiliki arti perempuan, menunjukkan 
bahwa Takada masih beranggapan bahwa Togawa adalah seorang heteroseksual. 
Sementara itu, Onoda yang mengetahui hubungan Togawa dan Shima tidak 




         
Gambar 4.14 Percakapan Togawa dan Bapak CEO  










Shachou : Omae kekkon no yotei aru ka? 
Togawa : Miai desu ka? 
Shachou : Ore no musume wa erarenai 
Togawa : Irimasen yo. 
Shachou : Nan da to? 
Togawa : Tashika chuu ichi desu yo ne? 
Shachou : Un. 
 
Shachou : Apa kau ada rencana menikah? 
Togawa : Miai? 
Shachou : Kau tidak akan mendapatkan anak gadisku 
Togawa : Aku tidak butuh itu. 
Shachou : Apa katamu? 
Togawa : Bukannya dia masih kelas 1 SMP? 
Shachou : Iya. 
 
Adegan pada gambar 4.14 terjadi pada saat Togawa dipanggil oleh kepala 
perusahaan di mana dirinya dan Shima bekerja. Maksud sesungguhnya adalah 
untuk memberi tawaran pada Togawa untuk pindah tugas ke Kyoto dengan 
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jabatan yang lebih tinggi, namun sebelum masuk pada inti pembicaraan, sang 
pemilik perusahaan berbasa-basi dan menanyai Togawa mengenai rencana 
pernikahan. Togawa mengira atasannya akan mengatur acara perjodohan 
untuknya dan atasannya langsung berkata bahwa dirinya tidak akan memberikan 
anak perempuannya pada Togawa dengan nada serius yang dibuat-buat, 
maksudnya untuk bercanda. Togawa pun menjawab bahwa dirinya tidak 
memerlukan hal tersebut, membuat pemilik perusahaan berpura-pura marah. 
Togawa pun memastikan karena sejauh yang diingatnya, anak perempuan pemilik 
perusahaan tersebut masih duduk di bangku kelas 1 SMP. Pemilik perusahaan itu 
pun membenarkan sembari tertawa. 
Pada penggalan adegan di atas, atasan Togawa pun, sama seperti Takada, 
menganggap Togawa sebagai heteroseksual, bahkan sampai bisa bercanda 
mengenai tidak akan menikahkan anak perempuannya dengan Togawa. Adegan 
ini juga menunjukkan reka ulang kehidupan sosial di Jepang di mana terkadang 
atasan suka berusaha menjodohkan bawahannya. Adanya tradisi semacam itu 
membuat Togawa segera berasumsi bahwa atasannya berniat menjodohkannya 
dengan seseorang begitu sang kepala perusahaan bertanya mengenai rencana 
pernikahan karena hal tersebut memang wajar dalam kehidupan sosial di Jepang. 
Untuk pengambilan gambar dalam adegan di atas, digunakan komposisi dinamik 
di mana terdapat ruang pandang (kosong) pada shot close up wajah Togawa dan 
atasannya. Wajah keduanya terletak di sisi pinggir frame dengan menyisakan 
sedikit ruang kosong di belakang kepala dan banyak ruang kosong di depannya. 
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Ruang kosong di depan wajah ini biasanya disebut lead space atau nose room dan 
sering dipakai dalam shot adegan percakapan seperti di atas. 
Data 9 
   
Gambar 4.15 Onoda Sang Perantara 1 
(Doushitemo Furetakunai, 00:38:47-00:39:30) 
 





嶋  ：できてはいません。 
小野田：ええ？あ、そうなの？ 
嶋  ：付き合ってるとかじゃ… だから… 
小野田：大丈夫だよ。その言いふらしたりしないし。 
 
Shima : Nan desu ka, ohanashi tte? 
Onoda : Iya… Sono… Nante iu ka… Shima-kun, kao ni 
   deteru yo. Fudan denai bun, wakariyasui. 
   Maa, sasuga ni dekichatteru to wa omowanakatta 
   kedo. 
Shima : Dekite wa imasen. 
Onoda : Ee? A, sou na no? 
Shima : Tsukiatteri toka ja… Dakara… 
Onoda : Daijoubu da yo. Sono iifurashitari shinai shi. 
 
Shima : Apa yang ingin kau bicarakan? 
Onoda : Bukan… Itu… Apa, ya… Shima-kun, hal-hal 
   yang biasanya tidak kau tunjukkan terlihat di 
   wajahmu, sehingga mudah untuk dimengerti. 
   Yah, aku tidak berpikir kalau kalian pacaran, sih. 
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Shima : Kami tidak pacaran. 
Onoda : Eh? Ah, begitu? 
Shima : Kami tidak pacaran atau apa pun, jadi… 
Onoda : Tidak usah khawatir. Aku tidak akan bilang 
   siapa-siapa. 
 
Pada cuplikan di gambar 4.15, Onoda mengajak Shima untuk bicara, 
Onoda berkata bahwa ekspresi Shima mudah untuk dibaca, padahal biasanya 
ekspresi wajah Shima jarang berubah. Onoda pun menyatakan pemikirannya 
bahwa Onoda tidak berpikir kalau Togawa dan Shima itu pacaran. Shima pun 
menimpalinya dengan pernyataan bahwa dirinya tidak berpacaran dengna Togawa. 
Shima terlihat begitu khawatir jika orang lain mengetahui mengenai dirinya dan 
Togawa, Onoda yang menyadari hal tersebut menyatakan bahwa dirinya tidak 
akan mengatakannya kepada siapa pun. Framing pada adegan di atas termasuk 
framing terbuka karena karakter memiliki banyak ruang gerak, namun sosok 
Shima tersembunyi karena tertutupi oleh Onoda. Menurut Giannetti, framing 
terbuka ini mampu memunculkan kesan spontanitas dan keterusterangan yang 
sulit untuk dimunculkan dengan framing tertutup. Kesan spontanitas dan 
keterusterangan ini datang dari tokoh Onoda yang bertanya pada Shima mengenai 
hubungannya dengan Togawa secara langsung. Sementara itu, penempatan tokoh 
Shima yang tertutup oleh Onoda membawa arti simbolis, di sini menunjukkan 
ketakutan dan kekhawatiran Shima mengenai hubungannya dengan Togawa, di 





         
Gambar 4.16 Onoda Sang Perantara 2 







嶋  ：だから…飽きるんだと思います。 
 
Shima : Ore wa… Sono… Gei desu kedo. Acchi wa chigau 
   no de. Tada mono mezurashii dake de, sono uchi 
   akimasu kara. 
Onoda : Sou ka na? Gyaku janai ka na? Futsuu wa jou ga 
   waku to omou kedo. Are datte, nan no kanjou mo 
   nashi, kankei wo mochi tsudzukeru no hou ga 
   muzukashikunai ka na? 
Shima : Dakara… Akirun da to omoimasu. 
 
Shima : Hm… Aku… Aku gay. Tapi, dia berbeda. Dia 
   hanya penasaran, karena itu pada akhirnya dia 
   pasti akan bosan.    
Onoda : Kau pikir begitu? Bukankah kebalikannya? Aku 
   rasa perasaan itu akan tumbuh. Dan lagi, 
   bukankah sulit untuk meneruskan hubungan tanpa 
   melibatkan perasaan sedikitpun? 
Shima : Karena itu... Aku rasa dia akan bosan. 
 
Adegan pada gambar 4.16 masih merupakan kelanjutan percakapan Shima 
dan Onoda pada gambar 4.15. Di sini Shima menunjukkan ketidakyakinannya 
mengenai hubungannya dengan Togawa. Di mata Shima, Togawa berbeda 
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dengannya yang gay dan Shima merasa Togawa hanya penasaran, sehingga suatu 
saat Togawa pasti akan merasa bosan. Di sini Onoda mendebat Shima, Onoda 
berpikir bahwa perasaan pasti akan tumbuh seiring berjalannya waktu, akan sulit 
untuk memiliki hubungan seperti Togawa dan Shima tanpa melibatkan perasaan 
sedikit pun. Namun, Shima masih tidak percaya dan yakin bahwa Togawa akan 
merasa bosan padanya. Pada titik ini pun, Shima masih menganggap Togawa 
adalah seorang heteroseksual dan hanya penasaran saja, tanpa menyadari 
perubahan yang terjadi pada diri Togawa. Sementara Onoda yang medengar cerita 
dari kedua sisi, merasa yakin bahwa hubungan keduanya lebih dari sebatas 
hubungan seksual. Adegan di atas masih menggunakan framing terbuka seperti 
pada cuplikan di gambar 4.15, namun terdapat perubahan posisi pada Shima. 
Sosok Shima tidak lagi tertutupi oleh Onoda. Meski tokoh Shima terlihat di dalam 
frame, posisi tangga di sampingnya sedikit menutupinya. Hal ini juga membawa 
makna simbolis bahwa Shima sudah mulai membuka dirinya, meski belum 
sepenuhnya, dalam hal ini Shima memberitahu Onoda apa yang ia pikirkan. 
 
         
Gambar 4.17 Onoda Sang Perantara 3 














Togawa : Shima nanka itteta ka? 
Onoda : Hitei wa shite masen deshita. 
Togawa : Ee... 
Onoda : Maa, dekite wa inai tte itte mashita kedo. 
Togawa : De? 
Onoda : Nanka suge guchiguchi shiteru mitai de iya da na. 
Togawa : Boonasu agete yaru kara sa 
Onoda : Sore wa kiki akimahita kedo. 
Togawa : Ore wo shinjiro. 
 
 
Togawa : Apa Shima mengatakan sesuatu? 
Onoda : Ia tidak membantah. 
Togawa : Oh... 
Onoda : Tapi dia mengatakan kalau kalian tidak pacaran, 
   sih... 
Togawa : Lalu? 
Onoda : Kau terdengar seperti protes, aku jadi malas. 
Togawa : Akan aku naikkan bonusmu 
Onoda : Aku sudah bosan mendengar itu. 
Togawa : Percayalah padaku. 
 
Setelah Onoda berbicara dengan Shima, Onoda menceritakan semuanya 
pada Togawa. Pada cuplikan di gambar 4.17 terlihat Togawa dan Onoda tengah 
berjalan dan saling bercaka-cakap. Togawa lah yang memulai bertanya mengenai 
Shima pada Onoda dan Onoda pun menceritakan apa yang didengarnya. Onoda  
merasa malas karena respon Togawa yang terdengar seperti protes dan di situ, 
Togawa berusaha membujuknya dengan kenaikan bonus. Oleh karena sudah 
mendengar hal tersebut berkali-kali namun tak pernah ada hasil, Onoda pun 
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menjawab bahwa dirinya sudah bosan mendengar tawaran itu. Togawa pun 
merespon dengan percaya diri dan meminta Onoda untuk mempercayainya. Pada 
adegan ini terlihat sekali Togawa memiliki ketertarikan kepada Shima. Meski 
pada awalnya hubungan keduanya hanya sebatas hubungan fisik, pada akhirnya 
Togawa pun menjadi tertarik pada Shima sepenuhnya. Togawa ingin mengetahui 
mengenai bawahannya lebih dalam, apa yang dipikirkannya, dan apa yang terjadi 
padanya di masa lalu. 
 
         
Gambar 4.18 Onoda Sang Perantara 4 






Onoda : Chinami ni, akiru no wa Togawa-san dake mitai 
   na inshou ukemashita kedo. 
Togawa : Aa, yabee... Kawaii... 
 
Onoda : Kesan yang kudapat seolah yang bosan cuma 
   Togawa-san. 
Togawa : Ah, gawat... Manisnya... 
 
Adegan pada gambar 4.18 merupakan kelanjutan dari cuplikan di gambar 
4.17. Pada adegan di atas, Onoda mengatakan bahwa dari yang didengarnya, 
kesan yang didapat adalah hanya Togawa yang nantinya akan merasa bosan (dan 
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akan memutuskan hubungannya dengan Shima). Mendengar hal tersebut, Togawa 
merasa senang, juga lega, dan berpikir bahwa Shima sangat manis. Teknik 
pencahayaan yang digunakan adalah high key lighting karena adegan di atas 
berlokasi di jalan umum. Yang menjadi fokus di dalam frame adalah sosok 
Togawa, terlihat bagaimana sosok onoda berjalan keluar dari frame, namun 
kamera tidak bergerak mengikutinya dan tetap terfokus pada sosok Togawa. 
Gestur Togawa yang berjongkok sembari bergumam pada dirinya sendiri 
mengenai Shima menunjukkan perasaannya pada saat itu. Gestur tersebut 
menunjukkan rasa senang yang dirasakannya, di sisi lain Togawa juga merasa 
lega karena mengetahui apa yang dipikirkan Shima, sehingga kakinya terasa 
lemas. 
Settlerman (2014) menjelaskan bahwa semua orang memiliki orientasi 
seksual, biseksual adalah salah satunya. Biseksual adalah ketertarikan secara 
seksual atau romantis terhadap pria dan wanita, hal ini diidentifikasikan oleh 
gender. Dengan dasar tersebut orientasi seksual ini bernama biseksual („bi‟ berarti 
dua gender). Sementara itu, sexual fluidity bisa mengacu pada perubahan 
preferensi seksual berdasarkan jenis kelamin seseorang, namun tak hanya itu. Hal 
ini bisa merujuk pada perubahan ketertarikan yang lainnya seperti seseorang yang 
lebih condong menyukai orang yang memiliki pembawaan yang lembut dan 
berpenampilan feminin, namun pada suatu ketika orang itu bertemu dengan orang 
lain yang membuatnya tertarik dengan cara yang berbeda. Orang tersebut bisa saja 
masih lebih memilih pasangan dari gender yang sama seperti sebelumnya sesuai 
dengan orientasi seksualnya, namun dengan pembawaan yang lebih maskulin dan 
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penampilan yang lebih macho. Sexual fluidity di sini tidak semata-mata hanya 
mengenai fisik dan ketertarikan Togawa mengenai kehidupan Shima 
menunjukkan bahwa ketertarikannya pada Shima tidak hanya karena terbawa 
suasana seperti yang dikatakannya saat mereka pertama kali melakukan hubungan 
seksual. 
Data 10 
         
Gambar 4.19 Togawa memeluk Shima  
(Doushitemo Furetakunai, 00:45:41-00:46:13) 
 
外川 ：あ、やっぱりお前から食っちまうか？ 
嶋  ：さぶいですよ。 
外川 ：ええー 
嶋  ：どうしたんですか？なんか変ですよ。 
外川 ：んーイヤ。良かったなと思ってさ、お前と出会えて。 
  
Togawa : A, yappari omae kara kucchimauka? 
Shima : Sabui desu yo. 
Togawa : Ee- 
Shima : Doushitan desu ka? Nanka hen desu yo. 
Togawa : N- Iya. Yokatta na to omotte sa, omae to deaete. 
 
Togawa : Ah, mungkin lebih baik aku mulai dari kau? 
Shima : Perkataanmu terdengar payah. 
Togawa : Eh... 
Shima : Ada apa? Hari ini tingkahmu ada yang aneh. 
Togawa : Hm... Bukan apa-apa. Aku cuma berpikir diriku 




Mengingat pada awal mula hubungan Shima dan Togawa, hubungan 
tersebut lebih merupakan hubungan seksual yang kasual tanpa dilandasi perasaan, 
dalam cuplikan di gambar 4.19 terlihat jelas sejauh apa perasaan Togawa sudah 
berubah. Walaupun Shima mengatakan Togawa akan merasa bosan, pada 
kenyataannya Togawa menyukai Shima, hal ini terbukti dari bagaimana Togawa 
menyatakan bahwa Togawa merasa beruntung bertemu dengan Shima, berbeda 
sekali dengan mantan pacar Shima yang dulu mengatakan kebenciannya pada 
dirinya sendiri yang menyukai sesama pria pada Shima dan membuat Shima 
menjadi trauma. Low key lighting digunakan lagi dalam adegan di atas untuk 
menciptakan suasana romantis dan intim bagi Togawa dan Shima. Penempatan 
tokoh di mana Togawa memeluk Shima dari belakang menunjukkan bahwa 
Togawa adalah sosok yang lebih kuat dan bisa melindungi Shima yang memiliki 
berbagai kekhawatiran dan ketakutan mengenai hubungan keduanya. 
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Gambar 4.20 Togawa menyatakan perasaan  











嶋  ：なんでこのタイミングで言うんですか？ 
外川 ：これからもお前と一緒にいたいからだよ。 
嶋  ：何言ってるんですか？上手くいくはずがない。 
外川 ：そんなのはわからないんだろう？ 
嶋  ：だって、戸川さんノンケじゃないですか？ 
外川 ：嶋、俺はな、お前が可愛くて、仕方がない。 
お前の過去も、ゲイだとことも全部ひっくるめて。 








Shima : Ima made arigatou gozaimashita. Togawa-san no 
   okage de, kekkou tanoshiku yarimashita. Ore ni 
   iidzurakatta desu ka? Kidzukatte 
   morawanakutemo, chanto warikitteta tsumori... 
Togawa : Omae ga suki da yo.  
   Sonna odoroku you na koto ka? Ore wa omae ni 
   sono taido toretenakatta ka? 
Shima : Nande kono taimingu de iun desu ka? 
Togawa : Kore kara mo omae to issho ni itai kara da yo. 
Shima : Nani itterun desu ka? Umaku iku hazu ga nai. 
Togawa : Sonna no wa wakaranain darou? 
Shima : Datte, Togawa-san nonke janai desu ka? 
Togawa : Shima, ore wa na, omae ga kawaikute, shikata ga 
   nai. 
   Omae no kako mo, gei da to koto mo zenbu 
   hikkurumete. 
Shima : Doujou desu ka? 
Togawa : Doujou darou ga, aijou darou ga, nan darou ga, 
   jou wa jou darou. Ore wa omae ni jou ga 
   wakimakuri nan da yo. Omae no kimochi wa dou 
   nan da yo? 
Shima : Togawa-san ga tooku ni iku to, shoujiki sabishii 
   desu. Dakedo, itsu made mo kouiu kankei 




Shima : Terima kasih untuk semuanya sampai sekarang. 
   Berkat Togawa-san, aku cukup banyak bersenang 
   senang. Apakah begitu sulit untuk mengatakannya 
   padaku? Tanpa berhati-hati, kau bermaksud 
   mengakhirinya dengan benar... 
Togawa : Aku menyukaimu. 
   Apa sebegitu mengagetkannya? Bukannya aku 
   bersikap seperti itu padamu? 
Shima : Mengapa mengatakannya di saat seperti ini? 
Togawa : Karena mulai saat ini pun aku ingin bersamamu. 
Shima : Apa yang kau katakan? Ini tidak mungkin 
   berjalan baik. 
Togawa : Bagaimana kau tahu? 
Shima : Tapi, bukankah Togawa-san heteroseksual? 
Togawa : Shima, aku tidak bisa apa-apa karena kau begitu 
   manis. 
   Masa lalumu, kenyataan bahwa kau adalah gay, 
   semua itu aku tidak peduli. 
Shima : Apakah itu kasihan? 
Togawa : Mau itu kasihan, cinta, apa pun itu, perasaan 
   adalah perasaan kan. Aku memiliki perasaan 
   terhadapmu. Bagaimana dengan perasaanmu? 
Shima : Sejujurnya kalau togawa-san pergi jauh, aku akan 
   merasa kesepian. Tapi, kurasa terus melanjutkan 
   hubungan seperti ini juga bukanlah hal yang baik. 
 
Sampai ketika Togawa hendak pindah tugas ke Kyoto, Shima masih 
bersikeras menganggap Togawa adalah heteroseksual. Di lain pihak, Togawa 
dengan jujur mengakui perasaannya kepada Shima. Seperti pada adegan di 
gambar 4.20, Togawa akhirnya menyatakan perasaannya kepada Shima. Meski 
Shima mengatakan semuanya tidak akan berjalan dengan baik, Togawa masih 
ingin memperjuangkannya karena tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi di 
masa depan. Tapi, Shima masih saja berpikir bahwa melanjutkan hubungan 
mereka bukanlah hal yang baik karena Shima merasa Togawa adalah 
heteroseksual dan hanya kasihan padanya. Adegan ini diambil dengan low key 
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lighting untuk menonjolkan nuansa intim dan romantis karena di sini Togawa 
menyatakan perasaannya pada Shima dengan jujur dan tulus. Namun, low key 
lighting ini juga membawa kesan muram di sini untuk menunjukkan kesedihan 
karena Shima yang meragukan Togawa dan menolaknya. 
 
         
Gambar 4.21 Togawa berdebat dengan Shima  























Togawa : Omae to tsukiaitai tte itterun da yo.  
Shima : Ore ga iitai no wa somosomo enkyori made shite, 
   tsukiau you na kankei janai tte koto desu. 
Togawa : Ja, kono mama owari de ii tte omotterun no ka? 
Shima : Owarimasen yo. Teiuka, hajime kara sekusu igai 
   nani mo nakatta janain desu ka? 
Togawa : Omae na! Tashika ni hajime kara suki datta wake 
   janai kedo na. Suki ni nattan da yo, omae no koto 
   shireba, shiru hodo. 
Shima : Arigatou gozaimasu. Ureshii desu, hontou ni. 
   Demo, ichiji no ki no mayoi de ore to tsukiatteru 
   hima ga aru nara, sasatto oyome-san demo 
   morattara dou desu ka? 
Togawa : Nan da sore? 
Shima : Kazoku ni akogareteru nara, naosara. 
Togawa : Ha? Omae masaka zutto sore ki ni shiteru? 
Shima : Datte, omoi janai desu ka, souiu no? Ore otoko 
   da shi. Touzen dakedo, kodomo toka umenai shi. 
   Jikan no muda desu yo. 
 
Togawa : Aku berkata kalau ingin bersamamu. 
Shima : Yang ingin kukatakan adalah hubungan ini dari 
   awal bukanlah hubungan yang bisa diteruskan 
   sampai jarak jauh. 
Togawa : Jadi, kau berpikir semua ini berakhir begitu saja? 
Shima : Tidak berakhir, kok. Dan lagi, bukankah dari 
   awal memang tidak ada apa-apa selain seks? 
Togawa : Kau! Memang betul aku tidak menyukaimu dari 
   awal. Tapi semakin aku mengetahui tentangmu, 
   aku jadi menyukaimu 
Shima : Terima kasih. Aku benar-benar merasa senang. 
   Tapi, kalau kau punya waktu untuk bersama 
   denganku hanya karena terbawa suasana, 
   bagaimana kalau kau cepat mencari istri saja? 
Togawa : Apa-apaan itu? 
Shima : Terlebih jika kau mengidamkan keluarga. 
Togawa : Hah? Mungkinkah kau selama ini 
   mengkhawatirkan itu? 
Shima : Bukankah hal itu penting untukmu? Lagipula aku 
   pria. Sudah jelas tidak bisa punya anak. Kau 




Oleh karena keraguannya, Shima menolak Togawa dan berkata bahwa 
hubungan yang mereka miliki bukan hubungan yang bisa dilanjutkan sampai 
hubungan jarak jauh. Shima pun mengatakan bahwa hubungan di antara mereka 
dari awal bukanlah apa-apa selain seks. Tentunya ini menyakiti Togawa, terlihat 
dari bagaimana Togawa mencengkeram lengan Shima dan membuat Shima 
menatapnya. Togawa pun mengakui bahwa Togawa memang tidak menyukai 
Shima dari awal, namun semakin mengenal Shima, Togawa jadi menyukai 
bawahannya tersebut. Tetapi Shima tetap menolak Togawa karena Shima tahu 
bagaimana Togawa mengidamkan memiliki keluarga dan Shima juga tahu bahwa 
dirinya tidak bisa memberikan keluarga yang seutuhnya untuk Togawa. Adegan 
ini juga diambil dengan menggunakan low key lighting, tapi berbeda dengan 
sebelumnya, low key lighting pada adegan di atas lebih memunculkan kesan 
suram dan muram. Hal ini dilakukan untuk mendukung nuansa sedih yang 
menyelimuti Togawa yang ditolak dan Shima yang sebenarnya tidak ingin 
berpisah dari Togawa, namun juga takut hubungannya tidak akan berjalan dengan 
baik. Selain low key lighting, adegan di atas juga diambil menggunakan medium 
close up agar penonton dapat melihat kekecewaan di wajah Togawa dan 
kesedihan di wajah Shima. 
Salah satu pilar yang digunakan Diamond untuk mengkaji sexual fluidity 
adalah ketidaksesuaian antara ketertarikan, perilaku, serta identitas seksual. Di 
sini Togawa adalah seorang heteroseksual, namun berbeda dengan orientasi 
seksualnya, Togawa memiliki ketertarikan terhadap Shima yang adalah sesama 
lelaki. Sejak awal kedekatan keduanya, Togawa menunjukkan ketertarikan yang 
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tidak biasa terhadap bawahannya tersebut, yang tidak biasanya terjadi pada 
seorang heteroseksual, dan ini memicu perubahan orientasi seksualnya karena 
Shima adalah sesama pria. Bagaimana Togawa tidak peduli lagi dengan mimpinya 
memiliki keluarga menunjukkan seberapa besar perasaan yang dimilikinya untuk 
Shima. Kekecewaan pun terlihat pada raut wajah Togawa saat Shima menolaknya. 
Pada akhirnya, Togawa pindah ke Kyoto tanpa berbaikan dengan Shima, namun 
Togawa berpesan pada Onoda untuk mengawasi Shima karena Shima memiliki 
kecenderungan untuk memaksakan diri merasa baik-baik saja. Namun di akhir 
cerita, Shima mendatangi Togawa ke Kyoto, keduanya pun berbaikan dan 
memutuskan untuk mencoba hubungan jarak jauh. 
Sexual fluidity dapat berlangsung dalam jangka pendek maupun jangka 
Panjang, dalam film Doushitemo Furetakunai Togawa menunjukkan sexual 
fluidity yang berlangsung lama karena perubahan di dalam diri Togawa membuat 
dirinya benar-benar menyukai Shima. Pada akhir film juga ditunjukkan 
bagaimana keduanya kembali bersama dan memutuskan untuk memperjuangan 
hubungan tersebut meski jarak memisahkan keduanya. Hal tersebut menandakan 
keseriusan keduanya untuk menjalin hubungan jangka panjang, sehingga berarti 
Togawa tidak akan mengalami perubahan orientasi seksual dalam jangka waktu 





5.1  Kesimpulan 
Tokoh Togawa Yosuke dalam film Doushitemo Furetakunai menunjukkan 
perubahan ketertarikan seksual yang diidentifikasikan oleh gender sepanjang film. 
Togawa yang awalnya seorang heteroseksual dan memimpikan memiliki keluarga 
mengalami perubahan ketertarikan seksual karena bawahannya, Shima, yang 
adalah yang merupakan seorang pria. Dalam perkembangan cerita, Togawa 
menunjukkan pola ketertarikan non-eksklusif, perubahan ketertarikan seksual 
seiring dengan berjalannya waktu, dan juga ketidaksesuaian atau inkosistensi 
antara ketertarikan, perilaku, serta identitas seksual. Selain itu, relasi sosial 
Togawa dengan Onoda yang membantunya mendekati Shima juga mendukung 
terjadinya proses sosial yakni perubahan internal dalam diri Togawa. Dengan 
berbagai fakta yang ditemukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
Togawa mengalami kondisi sexual fluidity yang membuatnya mengalami 
ketertarikan pada sesama jenis yang berlangsung lama. Oleh karena keduanya 
memutuskan untuk memperjuangan hubungan meski jarak memisahkan, hal 
tersebut menandakan keseriusan keduanya untuk menjalin hubungan jangka 
panjang, sehingga dapat disimpulkan Togawa tidak akan mengalami perubahan 






5.2       Saran 
Tidak hanya tokoh Togawa yang bisa diteliti dalam film Doushitemo 
Furetakunai. Kasus bullying yang dialami Shima di tempat kerja lamanya dan 
bagaimana hal tersebut mempengaruhi Shima juga bisa menjadi objek penelitian 
yang menarik. Sebagai referensi untuk penelitian di kemudian hari, penulis 
menyarankan agar peneliti lain menganalisis film Doushitemo Furetakunai 
menggunakan sosiologi sastra bekaitan dengan penerimaan kaum LGBT di tempat 
kerja di Jepang, bullying terhadap kaum LGBT, atau bisa juga membahas 
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